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Lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo termasuk dalam 
daerah rentan erosi akan tetapi besar erosi belum diketahui secara pasti. Petani 
juga belum sepenuhnya mengetahui tata cara pengolahan lahan pertanian yang 
sesuai dengan kaidah konservasi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 1) besar erosi tanah yang terjadi, 2) besar erosi yang diperbolehkan 
serta 3) arahan konservasi tanah yang sesuai dengan kondisi lahan pertanian 
tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 
Temanggung. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak tiga sampel yang dipilih berdasarkan kesamaan ciri 
karakter fisik dan mampu mewakili satuan unit lahan. Sampel unit lahan diperoleh 
dengan overlay tiga jenis peta, yaitu peta penggunaan lahan, kemiringan lereng 
dan jenis tanah. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode observasi, studi dokumentasi dan uji laboratorium. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar observasi, lembar dokumentasi dan lembar hasil 
analisis tanah. Teknik analisis data menggunakan metode USLE (Universal Soil 
Loss Equation). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) erosi yang terjadi pada lahan 
pertanian tembakau bervariasi antara ringan sampai dengan berat. Pada lahan 
pertanian tembakau di unit lahan 1, erosi tergolong berat yaitu sebesar 293,35 
ton/ha/thn, sedangkan pada unit lahan 2 tergolong ringan yaitu sebesar 40,51 
ton/ha/thn dan pada unit lahan 3 tergolong sedang yaitu sebesar 60,60 ton/ha/thn; 
2) erosi diperbolehkan pada lahan pertanian tembakau di unit lahan 1 sebesar 21 
ton/ha/thn, sedangkan pada unit lahan 2 sebesar 21,75 ton/ha/thn dan pada unit 
lahan 3 sebesar 16,64 ton/ha/thn. Penanganan pada lahan pertanian tembakau 
tersebut sangat diperlukan untuk mengurangi besar erosi yang terjadi; 3) arahan 
konservasi lahan yang sesuai dengan kondisi lahan pertanian tembakau cenderung 
sama, yaitu dengan memperbaiki teras bangku sederhana menjadi teras bangku 
baik yang memiliki konstanta 0,04. Kombinasi antara teknik konservasi teras 
guludan dengan teras bangku baik akan menghasilkan nilai konstanta 0,006. 
Teknik konservasi tersebut layak diterapkan karena hasil kali antara kedua teknik 
konservasi tersebut lebih kecil dari hasil bagi antara erosi diperbolehkan dengan 
faktor erosivitas hujan, erodibilitas tanah serta panjang dan kemiringan lereng 
pada masing-masing lahan pertanian tembakau. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dengan negara agraris karena sebagian besar 
penduduknya bermata-pencaharian sebagai petani. Pertanian merupakan 
sumber kehidupan manusia melalui penggunaan lahan untuk bercocok 
tanam dan menghasilkan bahan pangan lainnya. Nursid Sumaatmadja 
(1988: 166) mengungkapkan bahwa pertanian merupakan dasar kehidupan 
manusia. Selain menjadi sumber daya bahan makanan utama, pertanian 
juga menyumbangkan potensi lain, baik bahan perdagangan maupun 
sebagai bahan dasar industri. 
Berbagai jenis tanaman dapat  tumbuh di Indonesia berkaitan 
dengan tanahnya yang sangat subur. Salah satu hasil pertaniannya adalah 
tembakau. Tanaman tembakau sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat 
dan ditanam secara turun temurun. Pengembangan tembakau terus 
dilakukan sampai sekarang untuk memenuhi kebutuhan domestik dan 
ekspor. Komoditi tembakau mempunyai arti yang cukup penting, tidak 
hanya sebagai sumber pendapatan bagi para petani, tetapi juga bagi 
negara. Tembakau merupakan salah satu jenis tanaman yang tumbuh 
dengan kualitas yang bervariasi. Tembakau yang baik atau komersial 
hanya dihasilkan di daerah-daerah tertentu. Kualitas tembakau sangat 
ditentukan oleh lokasi penanaman dan pengolahan pascapanen. Akibatnya, 




tembakau terbaik. Salah satunya adalah daerah Temanggung yang 
merupakan penghasil tembakau rajangan untuk sigaret. 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan dan 
Perkebunan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Perkebunan 
(2000: 7) wilayah tembakau Temanggung meliputi 12 kecamatan dengan 
ekosistem yang berbeda antara satu dengan lainnya. Topografi wilayah 
mulai dari daerah datar, berbukit-bukit sampai pada lereng-lereng gunung 
dengan kemiringan 60%. Daerah ini memiliki jenis tanah regosol dan 
latosol dengan tekstur lempung berpasir dan pasir. Daerah penanaman 
tembakau meliputi lahan gunung, tegal, sawah tadah hujan, dan sawah 
pengairan dengan ketinggian tempat antara 500-1500 m dpl. Ada tiga 
kultivar lokal yang banyak ditanam oleh petani Temanggung, yaitu : 1) 
Gober Genjah (Kemloko), kultivar ini banyak ditanam petani di daerah 
tegal-gunung dan menghasilkan tembakau dengan mutu tinggi (mutu 
“srintil”), 2) Sitieng, kultivar ini banyak ditanam petani di daerah sawah 
(dataran sedang), 3) Gober Dalem (Gowel), kultivar ini banyak ditanam 
petani di daerah sawah (dataran sedang). 
Kabupaten Temanggung yang memiliki relief bergunung-gunung 
merupakan areal ideal bagi tanaman tembakau. Keadaaan alam yang cocok 
untuk pertanian tembakau secara otomatis menghasilkan tembakau dengan 
kualitas yang baik. Dunia pertembakauan pun mampu mengangkat 
perekonomian masyarakat dengan cepat dan banyak mempengaruhi sektor 




menentu bahkan kadang menyebabkan kerugian yang tidak sedikit 
jumlahnya. 
Menurut Fahrudin Al-Aswad (2010) salah satu permasalahan 
dalam pertanian tembakau adalah musim hujan yang tidak menentu. 
Banyaknya curah hujan yang terjadi pada masa penanaman, pemeliharaan 
dan proses pascapanen membuat kualitas tembakau di Temanggung 
menjadi rendah. Di sisi lain, sifat tanaman tembakau juga menyebabkan 
permasalahan pada lahan. Saat ditanam, tembakau memerlukan sinar 
matahari penuh. Oleh karenanya membutuhkan lahan yang terbuka. 
Tembakau tidak dapat tumbuh optimal jika dinaungi tanaman lain. Areal 
pertanian tembakau di wilayah Temanggung meliputi lereng Gunung 
Sindoro, Sumbing dan Perahu. Akibatnya, lereng-lereng gunung ini 
menjadi terbuka. Areal persawahan yang berlereng dan terbuka membuat 
erosi semakin mudah terjadi. Erosi yang cukup besar membuat tingkat 
kesuburan tanah menurun. Beberapa kejadian inilah yang membuat lahan 
menjadi kritis. Pemda Temanggung mencatat 13.596 hektar lahan dari 
82.616 hektar total wilayah dikategorikan sebagai lahan kritis secara 
hidrologi maupun secara fisik teknis. Lahan tersebut merupakan gambaran 
dari dampak erosi yang selama ini terjadi di wilayah Kabupaten 
Temanggung. Erosi sebenarnya baik untuk proses peremajaan tanah jika 
besarnya tidak melebihi pembentukannya. Oleh karena itu sangat penting 
mengetahui besar erosi tanah dan juga erosi diperbolehkan untuk 




kondisi lahan pertanian tersebut. Meskipun demikian, besar erosi 
diperbolehkan di Kabupaten Temanggung, khususnya di Kecamatan 
Ngadirejo belum diketahui secara pasti. 
Kecamatan Ngadirejo adalah salah satu dari 20 kecamatan di 
wilayah Kabupaten Temanggung. Jarak dari Kota Temanggung 19 km dan 
luas 5.331 ha dengan rincian Lahan Sawah 1.505 ha dan Bukan Lahan 
Sawah 3.826 ha. Kecamatan Ngadirejo sebagai daerah penelitian terletak 
di lereng Gunung Sindoro. Menurut BPPKP, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Perkebunan (2000: 19) lahan pertanian di 
Kecamatan Ngadirejo termasuk dalam daerah penanaman tembakau Paksi 
dengan kultivar lokal Gober Genjah (Kemloko) yang menghasilkan mutu 
srintil cukup istimewa. Berdasarkan peta bahaya erosi dan tingkat bahaya 
erosi, dapat dikriteriakan bahwa tiga sentra penanaman tembakau (Lamsi, 
Paksi dan Toalo) termasuk daerah dengan bahaya erosi dan tingkat bahaya 
erosi yang berat sampai dengan sangat berat (BPPKP, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Perkebunan (2000: 41). 
Kehidupan ekonomi masyarakat di Kecamatan Ngadirejo sangat 
bergairah saat musim panen tembakau, tetapi tembakau menjadi persoalan 
sendiri bagi kualitas lahan dengan sifat alami yang dimilikinya. 
Pengetahuan masyarakat petani tembakau terhadap pentingnya konservasi 
lahan juga masih rendah. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 
beberapa petani tembakau di daerah penelitian, dapat diketahui jika 




pertanian yang sesuai dengan kaidah konservasi. Petani hanya menanami 
lahan pertanian mereka dengan tanaman tembakau yang diselingi dengan 
sayur-sayuran karena sifat tembakau yang tidak dapat tumbuh optimal jika 
dinaungi tanaman lain. Oleh karena itu tanah pada lahan pertanian tersebut 
sangat rentan erosi jika terjadi hujan. Para petani memang sudah membuat 
guludan untuk mengurangi laju erosi. Tetapi hanya ada sebagian kecil dari 
petani yang mengetahui cara memperkecil resiko erosi misalnya dengan 
menanami rumput gajah pada tepi-tepi lahan pertanian dan membuat jalur 
aliran air. 
Menurut Tanto (2009: 5), dewasa ini lahan pertanian untuk 
penanaman tembakau telah mengalami penurunan baik kualitas kesuburan 
maupun luasnya. Akibatnya daya dukung lahan dan produktivitasnya juga 
mengalami penurunan. Penurunan kualitas kesuburan disebabkan antara 
lain : 
1. Petani kurang menerapkan prinsip-prinsip konservasi tanah dan air. 
2. Lapisan subur tanah mengalami pengikisan.  
3. Tanah diolah secara terus menerus tanpa ada waktu istirahat (bero). 
4. Penggunaan pupuk dan obat-obatan anorganik dengan dosis yang 
berlebihan serta penggunaan herbisida dalam penyiapan lahan telah 
mengakibatkan kelangsungan hidup mikrobia tanah terganggu. 
Di sisi lain penurunan luas areal pertanaman tembakau diakibatkan 
oleh pengalihan fungsi lahan. Pengalihan fungsi lahan digunakan untuk 
permukiman, pergudangan, jalan, penambangan pasir serta pembangunan 
sarana dan prasarana lainnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian mengenai konservasi lahan dengan mengambil judul “Arahan 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Sebagian besar masyarakat Temanggung menggantungkan hidupnya 
pada hasil panen tembakau, meski hasilnya tidak menentu bahkan 
kadang menyebabkan kerugian yang tidak sedikit jumlahnya. 
2. Musim hujan yang tidak menentu membuat kualitas tembakau dan 
tanah menurun.  
3. Tanaman tembakau tidak dapat tumbuh optimal jika dinaungi tanaman 
lain.  
4. Lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo termasuk dalam 
daerah rentan erosi tetapi besar erosi belum diketahui secara pasti. 
5. Besar erosi diperbolehkan di Kabupaten Temanggung, khususnya di 
Kecamatan Ngadirejo belum diketahui secara pasti. 
6. Pengetahuan masyarakat petani tembakau terhadap pentingnya 
konservasi lahan masih rendah. 
7. Petani belum sepenuhnya mengetahui tata cara pengolahan lahan 
pertanian yang sesuai dengan kaidah konservasi. 
8. Lahan pertanian untuk penanaman tembakau telah mengalami 







C. Batasan Masalah 
Oleh karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan : 
1. Lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo termasuk dalam 
daerah rentan erosi tetapi besar erosi belum diketahui secara pasti. 
2. Besar erosi diperbolehkan di Kabupaten Temanggung, khususnya di 
Kecamatan Ngadirejo belum diketahui secara pasti. 
3. Petani belum sepenuhnya mengetahui tata cara pengolahan lahan 
pertanian yang sesuai dengan kaidah konservasi. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Berapa besar erosi lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo 
Kabupaten Temanggung? 
2. Berapa besar erosi yang diperbolehkan di lahan pertanian tembakau 
Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung? 
3. Bagaimana arahan konservasi lahan yang sesuai dengan kondisi lahan 
pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 
Temanggung? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 





2. Besar erosi yang diperbolehkan di lahan pertanian tembakau 
Kecamatan Ngadirejo  Kabupaten Temanggung. 
3. Arahan konservasi lahan yang sesuai dengan kondisi lahan pertanian 
tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah perbendaharaan ilmu Geografi Pertanian terkait dengan 
tema “Konservasi Lahan Pertanian”. 
b. Dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan dalam penelitian 
yang sejenis. 
c. Memotivasi bagi para peneliti untuk melakukan penelitian yang 
terkait dengan  upaya konservasi lahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi petani, dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan 
lahan pertanian tembakau. 
b. Bagi instansi terkait, dapat memberikan gambaran tentang 
konservasi lahan yang sesuai dan pertimbangan dalam menentukan 







3. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan mampu menunjang pembelajaran 
geografi di SMA. Khususnya dalam Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMA yang 
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KAJIAN PUSTAKA  
A. Landasan Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Richard Harshorne dalam Suharyono dan Moch. Amin (1994: 
14) mengemukakan bahwa geografi adalah ilmu yang menafsirkan 
realisme differensiasi area muka bumi seperti apa adanya, tidak 
hanya dalam arti perbedaan-perbedaan dalam hal tertentu tetapi juga 
dalam arti kombinasi keseluruhan fenomena yang berbeda di setiap 
tempat. Pengertian geografi hasil Seminar Lokakarya (SEMLOK) 
tahun 1988 di IKIP Semarang, geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan (Suharyono dan Moch. Amin, 1994: 15). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa geografi 
mengkaji semua fenomena yang ada di geosfer, baik itu di lingkup 
litosfer, atmosfer, biosfer, hidrosfer dan antroposfer. Geografi dikaji 
dengan menggunakan tiga pendekatan utama yaitu pendekatan 
kelingkungan (ecological), pendekatan keruangan (spatial) serta 






b. Konsep Geografi 
Konsep dasar merupakan konsep-konsep penting yang 
menggambarkan sosok atau struktur ilmu. Konsep dasar sering 
diartikan sebagai konsep-konsep utama  yang menggambarkan 
esensi ataupun hakikat ilmu (Suharyono dan Moch. Amin, 1994: 25). 
Menurut Suharyono dan Moch. Amin (1994: 27-35) geografi 
mempunyai sepuluh konsep essential, yaitu: 
1. Konsep Lokasi 
Lokasi merupakan letak suatu tempat di permukaan bumi. 
Lokasi absolut menunjukkan  letak yang tetap terhadap sistem 
grid atau koordinat. Lokasi relatif disebut juga letak geografis. 
Letak relatif berubah-ubah menurut daerah di sekitarnya.  
2. Konsep Jarak 
Jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat alami 
antara tempat satu ke tempat lain. Jarak lurus adalah jarak yang 
diukur lurus dari satu titik ke titik lain sedangkan jarak tempuh 
adalah jarak yang dikaitkan dengan waktu perjalanan yang 
diperlukan maupun besarnya satuan biaya angkutan. 
3. Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan (accessibility) tidak selalu berkaitan 
dengan jarak, tetapi lebih dari kondisi medan atau ada tidaknya 
sarana angkutan atau alat komunikasi yang dipakai. 
4. Konsep Pola 
Pola keterkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena alami 
maupun fenomena sosial budaya. 
5. Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil dari pengangkatan maupun penurunan wilayah 
secara geologi yang biasanya disertai dengan erosi dan 
sedimentasi sehingga ada yang berbentuk pulau-pulau, daratan 
luas yang berpegunungan dan lereng-lereng yang tererosi, 
lembah-lembah dan dataran aluvialnya. Morfologi juga 
berkaitan dengan bentuk lahan. 
6. Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi yaitu kecenderungan persebaran yang bersifat 






7. Konsep Nilai Kegunaan 
Nilai guna yaitu seberapa besar kegunaan dari suatu 
fenomena atau sumber-sumber di muka bumi bagi manusia dan 
lingkungannya. 
8. Konsep Interaksi/ Interdependensi 
  Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-
daya, obyek atau tempat satu dengan yang lain. 
9. Konsep Diferensiasi Area 
Suatu wilayah tertentu merupakan perwujudan dari hasil 
integrasi berbagai unsur atau fenomena lingkungan. Integrasi 
fenomena menjadikan suatu wilayah mempunyai corak 
tersendiri sebagai suatu region yang berbeda dengan wilayah 
lain. 
10. Konsep Keterkaitan Keruangan 
Keterkaitan keruangan menunjukkan derajat keterkaitan 
persebaran suatu fenomena yang lain di suatu ruang/ tempat. 
Misalnya keterkaitan lereng dengan tebal tanah. 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini menggunakan konsep lokasi, morfologi, diferensiasi 
area dan keterkaitan keruangan. Konsep lokasi menunjukkan daerah 
penelitian, konsep morfologi yakni berupa bentuk lahan daerah 
penelitian yang berlereng dan kaitannya dengan erosi, konsep 
diferensiasi area yakni perbedaan karakteristik dari masing-masing 
unit lahan dan konsep  keterkaitan keruangan yaitu keterkaitan antara 
kondisi fisik daerah penelitian dengan tanaman tembakau. 
c. Pendekatan Geografi 
Geografi terpadu (integrated geography) menggunakan 
bermacam-macam pendekatan (approach) untuk mendekati atau 
menghampiri masalah dalam geografi. Tetapi pada dasarnya geografi 
mempunyai tiga pendekatan dalam mengkaji fenomena alam. Tiga 





1) Pendekatan Keruangan (Spatial Approach) 
Pendekatan keruangan merupakan metode pendekatan 
khas geografi. Pelaksanaan pendekatan ini harus berdasarkan 
prinsip-prinsip geografi yang berlaku, yaitu prinsip penyebaran, 
interelasi dan deskripsi (Nursid Sumaatmadja, 1988: 77). 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1991: 12) 
pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dengan kata lain 
yang harus diperhatikan dalam pendekatan keruangan adalah 
penyebaran penggunaan ruang yang telah ada dan penyediaan 
ruang yang akan digunakan. Dalam pendekatan keruangan ini 
dapat dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data titik (point 
data) dan data bidang (areal data). 
2) Pendekatan Ekologi (Ecological Approach) 
Pendekatan ekologi adalah studi mengenai interaksi 
antara organisme hidup dengan lingkungan (Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno, 1991: 18). Pendekatan ekologi menurut 
Nursid Sumaatmadja (1988: 82) adalah suatu metodologi untuk 
mendekati, menelaah dan menganalisa suatu gejala atau suatu 






3) Pendekatan Kompleks Wilayah (Regional Complex Approach) 
Pendekatan kompleks wilayah menurut Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno (1991: 24) adalah kombinasi antara 
pendekatan keruangan dan pendekatan ekologi. Pada pendekatan 
ini terdapat pengertian areal differentiation, yaitu suatu 
anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah 
lain. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini menggunakan jenis pendekatan keruangan (spatial 
approach). Pendekatan tersebut mendeskripsikan besar erosi yang 
terjadi pada lahan pertanian tembakau Kecamatan Ngadirejo, 
Temanggung dan upaya konservasi lahan yang sesuai untuk daerah 
tersebut. 
2. Tanaman Tembakau 
Tembakau merupakan tanaman semusim, tetapi di dunia pertanian 
termasuk dalam golongan tanaman perkebunan dan tidak termasuk 
golongan tanaman pangan. Menurut Djayadi (2008) tanaman tembakau 
merupakan komoditas pertanian utama di Kabupaten Temanggung. 
Komoditas ini menyumbang pendapatan sebesar 80% dari total 
pendapatan petani. 
Tembakau rajangan Temanggung merupakan komponen utama 




penanamannya sampai saat ini masih terpusat di lereng gunung Sumbing 
dan gunung Sindoro, Kabupaten Temanggung. Tembakau Temanggung 
sesuai ditanam di dataran tinggi 700 sampai dengan 1500 m dpl. Curah 
hujan yang dibutuhkan antara 2.200-3.100 mm/tahun dengan 8-9 bulan 
basah dan 3-4 bulan kering (BPPKP, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Perkebunan, 2000: 1). 
Berdasarkan mutu yang dihasilkan, menurut BPPKP, Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Perkebunan (2000: 1) daerah 
penanaman tembakau di Temanggung dapat dikelompokkan menjadi 
lima golongan, yaitu : 
a. Lamsi yaitu daerah tegalan, ketinggian lebih dari 1000 m dpl., 
kemiringan 15-40 %, tipe tanahnya regosol dan terletak di 
lereng utara dan timur Gunung Sumbing. 
b. Paksi sama dengan Lamsi, hanya daerahnya di lereng timur 
Gunung Sindoro. 
c. Toalo sama dengan Lamsi, hanya daerahnya terletak di lereng 
sebelah selatan Gunung Sindoro. 
d. Swanbing yaitu daerah tegalan, ketinggian 900-1400 m dpl., 
kemiringan 15-40 %, tipe tanah latosol di sebelah selatan 
Gunung Perahu 
e. Tionggang yaitu daerah dengan lahan sawah, ketinggian 500-
700 m dpl., kemiringan 3-15 % dan tipe tanah latosol. 
 
Tembakau Temanggung mempunyai morfologi yang relatif sama 
dengan tembakau daerah lain. Berikut adalah morfologi tembakau 
Temanggung menurut BPPKP, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Perkebunan (2000: 3) : 
a. Akar 
Tembakau Temanggung mempunyai akar tunggang dengan 
panjang antara 50-70 cm. Akar serabut akan tumbuh di sekitar leher 
akar setelah transplanting. Akar tembakau merupakan tempat sintesis 




mendorong pertumbuhan akar antara lain kekeringan, sedangkan 
pemangkasan pucuk dapat meningkatkan kadar nikotin tanaman. 
b. Batang 
Batang berdiri tegak, berwarna hijau tua dan berbulu halus 
dengan habitus kerucut yaitu bagian atas tanaman lebih kecil 
dibanding bagian bawahnya. Tinggi tanaman berkisar antara 100-180 
cm. Pada setiap ketiak daun terdapat titik-titik tumbuh cabang. Bila 
batang dipangkas, maka titik tumbuh pada ketiak daun akan bertunas. 
c. Daun 
Daun tunggal, bertangkai atau duduk (menempel) di batang 
dengan sudut daun berkisar 41˚-60˚ dan tersusun secar spiral. 
Tembakau Temanggung mempunyai bentuk daun lonjong. Jumlah 
daun tembakau Temanggung berkisar 17-24 lembar, panjang daun 
bervariasi antara 29-41 cm dan lebar daun bervariasi antara 15-18 cm. 
Daun tembakau Temanggung mempunyai permukaan rata, ujung 
runcing sampai meruncing, tepinya berombak dan apabila telah tua 
menggulung ke bawah. Umumnya warna daun tembakau Temanggung 
adalah hijau tua, bila telah masak ditandai dengan adanya bintik-bintik 
kuning pada permukaan daun. 
d. Bunga 
Bunga majemuk, berbentuk piramid pada ujungnya. 
Berdasarkan cara penyerbukannya, tembakau termasuk tanaman yang 
menyerbuk sendiri dengan persentase (%) penyerbukan silang sekitar 
4-10%. Tembakau Temanggung berbunga pada umur antara 64-77 
hari. Bunga berbentuk terompet, terdiri dari : 1) kelopak (callyx) yang 
berwarna hijau dan berlekuk; 2) mahkota bunga (corolla) berbentuk 
terompet, berlekuk lima dan berwarna putih sampai merah muda; 3) 
benang sari (stamen) bertangkai panjang dengan kepala sari 
(pistillum)berwarna krem; 4) putik (stigma) bertangkai panjang 
dengan kepala putik (anther) berwarna hijau. 
e. Buah (kapsul) dan Biji 
Buah tembakau seperti telur ayam dengan panjang antara 1,5-2 
cm, berwarna hijau pada saat masih muda dan coklat pada saat masak. 
Tingkat kemasakan buah pada satu tanaman tidak serempak. Panen 
buah untuk benih dilakukan secara serempak setelah mencapai 75% 
buah masak. Bakal buah terletak di atas dasar bunga dan mempunyai 
dua ruang yang membesar, dimana dalam setiap buah (kapsul) 
terbentuk 2.000-3.000 biji. Biji berwarna coklat tua dengan berat 
berkisar antara 0,05-0.09 gr per 1.000 butir. Pada umumnya setiap 
tanaman menghasilkan benih 6-7 gr. 
 
Tembakau mempunyai syarat tumbuh tertentu, Tegar Abdullah 
(2010) menyebutkan bahwa tanaman tembakau pada umumnya tidak 




kencang yang sering melanda lokasi tanaman tembakau dapat merusak 
tanaman (tanaman roboh) dan juga berpengaruh terhadap mengering dan 
mengerasnya tanah yang dapat menyebabkan berkurangnya kandungan 
oksigen di dalam tanah. Untuk tanaman tembakau dataran rendah, curah 
hujan rata-rata 2.000 mm/tahun, sedangkan untuk tembakau dataran 
tinggi, curah hujan rata-rata 1.500-3.500 mm/tahun. Penyinaran cahaya 
matahari yang kurang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang 
baik sehingga produktivitasnya rendah. Oleh karena itu lokasi untuk 
tanaman tembakau sebaiknya dipilih di tempat terbuka dan waktu tanam 
disesuaikan dengan jenisnya. Suhu udara yang cocok untuk pertumbuhan 
tanaman tembakau berkisar antara 21-32,30 C. Tanaman tembakau dapat 
tumbuh pada dataran rendah ataupun di dataran tinggi bergantung pada 
varietasnya. Ketinggian tempat yang paling cocok untuk pertumbuhan 
tanaman tembakau adalah 0 - 900 mdpl. 
3. Erosi 
Menurut Sitanala Arsyad (2010: 52) erosi adalah peristiwa 
pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu 
tempat ke tempat lain oleh media alami yaitu air atau angin. 
Bentuk permukaan bumi akan selalu berubah sepanjang masa, di 
satu tempat terjadi pengikisan tetapi di lain tempat terjadi penimbunan. 
Peristiwa ini terjadi secara alami dan berlangsung sangat lambat tanpa 
disadari manusia, sehingga hasil atau akibatnya baru terlihat setelah 
berpuluh-puluh tahun kemudian. Proses pengikisan kulit bumi yang 
terjadi secara alami ini dikenal dengan nama erosi alam atau erosi normal 
atau lebih terkenal dengan istilah erosi geologi. Dalam erosi geologi ini 
semua gaya penyebab terjadinya erosi hanya dari alam, tanpa adanya 




Pada umumnya segala aktivitas manusia tidak ada yang hasilnya 
memperlambat laju erosi geologi. Tetapi sebaliknya, justru akan 
mempercepat laju erosi, erosi yang demikian ini dikenal dengan nama 
erosi dipercepat (accelerated erosion). Jika keadaan sudah seperti ini, 
maka sudah saatnya manusia harus berupaya untuk mengendalikannya 
sehingga dapat kembali pada batas yang dapat diterima (Ananto Kusuma 
Seta, 1991: 15). 
 
Menurut Chay Asdak (1995: 441) erosi karena kegiatan manusia 
disebabkan oleh terkelupasnya lapisan tanah bagian atas akibat cara 
bercocok tanam yang tidak memperhatikan kaidah-kaidah konservasi 
tanah atau kegiatan pembangunan yang bersifat merusak keadaan fisik 
tanah, antara lain pembuatan jalan di daerah dengan kemiringan lereng 
besar. 
Chay Asdak (1995: 441-445) mengemukakan  bahwa menurut 
bentuknya, erosi dibedakan menjadi erosi percikan, erosi kulit, erosi alur, 
erosi parit, dan erosi tebing sungai. 
a. Erosi Percikan (Splash Erosion) adalah proses terkelupasnya partikel-
partikel tanah bagian atas oleh tenaga kinetik air hujan bebas atau 
sebagai air lolos (throughfall). 
b. Erosi Kulit (Sheet Erosion) adalah erosi yang terjadi ketika lapisan 
tipis permukaan tanah di daerah berlereng terkikis oleh kombinasi air 
hujan dan air larian. 
c. Erosi Alur (Rill Erosion) adalah pengelupasan yang diikuti dengan 
pengangkutan partikel-partikel tanah oleh aliran air larian yang 




d. Erosi Parit (Gully Erosion) membentuk jajaran parit yang lebih dalam 
dan lebar dan merupakan tingkat lanjutan dari erosi alur. 
e. Erosi Tebing Sungai (Streambank Erosion) adalah pengikisan tanah 
pada tebing-tebing sungai dan penggerusan dasar sungai oleh aliran 
air sungai. 
Berkurangnya lapisan tanah bagian atas bervariasi tergantung pada 
tipe erosi dan besarnya variabel yang terlibat dalam proses erosi. Dalam 
Chay Asdak (1995: 450-452) faktor-faktor yang dianggap terlibat dalam 
proses erosi antara lain : 
a. Iklim 
Pengaruh iklim terhadap erosi dapat bersifat langsung atau 
tidak langsung. Pengaruh langsung adalah melalui tenaga kinetik 
air hujan, terutama intensitas dan diameter butiran air hujan. 
Sedangkan pengaruh iklim secara tidak langsung ditentukan 
melalui pengaruhnya terhadap pertumbuhan vegetasi. 
Menurut Ananto Kusuma Seta (1991: 41) hujan dengan 
intensitas yang tinggi tetapi hanya berlangsung dalam waktu yang 
singkat tidak akan menimbulkan erosi. Sebaliknya, hujan dengan 
intensitas yang rendah tetapi berlangsung dalam waktu yang lama, 
sehingga aliran permukaan yang terjadi sedemikian besarnya, akan 
menimbulkan erosi yang hebat. 
 
b. Sifat-sifat Tanah 
Empat sifat tanah yang penting dalam menentukan erodibilitas 
tanah (mudah-tidaknya tanah tererosi) yaitu : 
1) Tekstur tanah, biasanya berkaitan dengan ukuran dan porsi 




Tiga unsur utama tanah adalah pasir (sand), debu (silt) dan liat 
(clay). 
2) Unsur organik, terdiri atas limbah tanaman dan hewan sebagai 
hasil proses dekomposisi. Kumpulan unsur organik di atas 
permukaan tanah dapat menghambat kecepatan air larian, 
dengan demikian menurunkan potensi terjadinya erosi. 
3) Struktur tanah, adalah susunan partikel-partikel tanah yang 
membentuk agregat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan 
tanah dalam menyerap air tanah. 
Tabel 2. Kode Struktur Tanah 
Kelas Struktur Tanah Ukuran Diameter Kode 
Granuler sangat halus <1 mm 1 
Granuler halus 1 – 2 mm 2 
Granuler sedang kasar 2 – 10 mm 3 
Berbentuk blok, bloky, 
plat, masif 
>10 mm 4 
Sumber : Sitanala Arsyad, 2010: 369 
4) Permeabilitas tanah, menunjukkan kemampuan tanah dalam 
meloloskan air.  





Sumber : Sitanala Arsyad, 2010: 369 
 
Kelas  Permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Kode 
Sangat lambat <0,5 6 
Lambat  0,5 – 2,0 5 
Lambat-sedang 2,0 – 6,3 4 
Sedang  6,3 – 12,7 3 
Sedang-cepat 12,7 – 25,4 2 





Kemiringan dan panjang lereng adalah dua faktor penting 
dalam terjadinya erosi karena faktor-faktor tersebut menentukan 
besarnya kecepatan air larian. 
d. Vegetasi Penutup Tanah 
Pengaruh vegetasi penutup tanah terhadap erosi adalah : 
1) melindungi permukaan tanah dari tumbukan air hujan 
2) menurunkan kecepatan air larian 
3) menahan partikel-partikel tanah pada tempatnya 
4) mempertahankan kemantapan kapasitas tanah dalam 
menyerap air. 
e. Manusia 
Menurut Sitanala Arsyad (2010: 149) manusia sangat 
menentukan apakah tanah yang akan dikelola akan rusak atau 
lestari. Kesalahan manusia dalam pengelolaan lahan dan tanaman 
akan menyebabkan semakin meningkatnya intensitas erosi yang 
terjadi. Sebaliknya jika pengelolaan tanah dan tanaman sesuai 
dengan kaidah konservasi lahan maka erosi yang terjadi dapat lebih 
kecil dan seimbang dengan pembentukan tanah. 
Wischmeier and Smith dalam Chay Asdak (1989: 450) 
memanfaatkan empat  faktor sebagai dasar untuk menentukan besarnya 




Keempat faktor tersebut adalah iklim, sifat tanah, topografi dan vegetasi 
penutup tanah. 
Menurut Sunu Sutikno (1997: 482) dalam skripsi Ratna 
Ristianingsih (2008) dampak yang ditimbulkan oleh adanya erosi dapat 
meliputi dua daerah yaitu dampak pada sumber kejadian erosi dan di 
daerah bawahnya (hilir): 
1. Kemunduran produktivitas tanah sebagai akibat dari berkurangnya 
lapisan top soil sehingga lapisan yang subur berkurang, tanah 
menjadi relatif kering karena kemampuan menyimpan air berkurang, 
mengurangi kemampuan untuk usaha pemupukan. 
2. Berkurangnya aliran air sungai-sungai dan mata air pada musim 
kemarau. 
3. Mengotori sumber air untuk minum dan keperluan rumah tangga 
karena air dari sumber akan dikotori oleh pelumpuran akibat 
terkikisnya tanah. 
4. Meningkatnya bahaya banjir baik frekuensi maupun besarnya banjir. 
Dalam hal ini disebabkan oleh pendangkalan sungai, saluran maupun 
waduk. 
4. Prakiraan Besar Erosi 
Sebelum USLE dikembangkan, prakiraan besarnya erosi ditentukan 
berdasarkan data atau informasi kehilangan tanah di suatu tempat 
tertentu. Dengan demikian, prakiraan tersebut dibatasi oleh faktor-faktor 




keterbatasan dalam menentukan besarnya erosi untuk tempat-tempat di 
luar lokasi yang telah diketahui spesifikasi tanahnya tersebut, maka 
dikembangkan cara untuk memprakirakan besarnya erosi dengan 
menggunakan persamaan USLE : 
 
A = R.K.LS.C.P 
 
(Chay Asdak, 1995: 454) 
Keterangan : 
A : besarnya kehilangan tanah per satuan luas lahan 
R  : faktor erosivitas curah hujan dan air larian untuk 
daerah tertentu 
K  : faktor erodibilitas tanah untuk horizon tanah tertentu 
LS  : faktor panjang lereng dan kemiringan lereng 
C  : faktor pengelolaan tanaman/vegetasi 
P  : faktor pengelolaan lahan atau konservasi tanah 
Berdasarkan persamaan di atas besarnya erosi diperoleh dari 
perkalian faktor-faktor yang berkaitan dengan curah hujan, jenis tanah, 
panjang dan kemiringan lereng, sistem tanah dan tindakan konservasi 
tanah dan air yang diterapkan di daerah kajian. Berikut ini adalah 
penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut. 
a. Erosivitas Hujan (R) 
Erosivitas hujan adalah tenaga pendorong (driving force) yang 
menyebabkan terkelupas dan terangkutnya partikel-partikel tanah ke 
tempat yang lebih rendah (Chay Asdak, 1995: 455). Faktor erosivitas 




kejadian hujan dengan intensitas hujan maksimal 30 menit (Ei30) 
jumlah dari seluruh hujan. Dengan spesifikasi tersebut di atas selama 
satu tahun merupakan erosivitas hujan tahunan. Rumus untuk 
menghitung erosivitas hujan berdasarkan persamaan Bols (1978) 
adalah : 
 







(Chay Asdak, 1995: 456) 
Keterangan : 
R : curah hujan rata-rata tahunan (cm) 
D : jumlah hari hujan rata-rata tahunan (hari) 
M : curah hujan maksimum rata-rata dalam 24 jam per bulan untuk 
kurun waktu satu tahun (cm) 
 
b. Erodibilitas Tanah (K) 
Faktor erodibilitas tanah (K) menunjukkan resistensi partikel 
tanah terhadap pengelupasan dan transportasi partikel-partikel tanah 
tersebut oleh adanya energi kinetik air hujan. 
Untuk menghitung erodibilitas tanah, sebelumnya harus 
diketahui nilai M (tekstur tanah), Bouyouses telah mengemukakan 
tentang The Clay Ratio as a Criterium of Soil to Erosian. Dimana 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
 






Sand  : 0,1 – 0,05 mm 
Silt  : 0,05 – 0,002 mm 
Clay  : < 0,002 mm 
Setelah diketahui hasil dari nilai M maka persamaan untuk 
menghitung erodibilitas tanah adalah : 





(Sitanala Arsyad, 2010:369) 
Keterangan : 
M  : nilai tekstur tanah 
a  : nilai kandungan bahan organik 
b  : nilai struktur tanah 
c  : nilai permeabilitas tanah 
Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui bahwa erodibilitas 
tanah dipengaruhi oleh tekstur tanah, kandungan bahan organik, 
struktur tanah dan permeabilitas tanah. 
c. Kelerengan (LS) 
Faktor indeks topografi L dan S masing-masing mewakili 
pengaruh panjang dan kemiringan lereng terhadap besarnya erosi 
(Chay Asdak, 1995: 465). Dalam prakiraan erosi menggunakan 
persamaan USLE komponen panjang dan kemiringan lereng (L dan 
S) diintegrasikan menjadi faktor LS dan dihitung dengan rumus : 
Jika LS > 20 % 
LS  
m







L : panjang lereng (m) 
m : 0,5 
C : 34,71 
α : kemiringan lereng (˚) 
 






 + 0, 00965 S + 0,0138) 
Keterangan : 
L : panjang lereng (m) 
S : kemiringan lereng 
(Chay Asdak, 1995: 465) 
d. Pengelolaan Tanaman (C) 
Faktor C menunjukkan keseluruhan pengaruh dari vegetasi, 
seresah, keadaan permukaan tanah dan pengelolaan lahan terhadap 
besarnya tanah yang hilang (erosi). Oleh karena itu besar faktor C 
tidak selalu sama dalam kurun waktu satu tahun. Meskipun 
merupakan faktor independen, besarnya angka C akan tergantung 
pada faktor-faktor lain dalam persamaan USLE. Dengan demikian 
untuk mengetahui besarnya faktor C tersebut perlu ditentukan 
melalui penelitian tersendiri (Chay Asdak, 1995: 470). 
Tabel 4 merupakan tabel indeks pengelolaan tanaman umum 
untuk pertanaman tunggal. Nilai C rata-rata ditentukan untuk tiap 







Tabel 4. Indeks Pengelolaan Tanaman (nilai C) untuk Pertanaman 
Tunggal 
Jenis Tanaman  C  
Padi sawah  0,01  
Tebu  0,2 – 0,3*  
Padi gogo (lahan kering)  0,53  
Jagung  0,64  
Sorgum  0,35  
Kedelai  0,4  
Kacang tanah  0,4  
kacang hijau  0,35  
Kacang tunggak  0,3  
Kacang gude  0,3  
Ubi kayu  0,7  
Talas  0,7  
Kentang ditanam searah lereng  0,9  
Kentang ditanam menurut kontur  0,35  
Ubi jalar  0,4  
Kapas  0,7  
Tembakau  0,4 – 06*  
Jahe dan sejenisnya  0,8  
Cabe, bawang, sayuran lain  0,7  
Nanas  0,4  
Pisang  0,4  
Teh  0,35  
Jambu mete  0,5  
Kopi  0,6  
Coklat  0,8  
Kelapa  0,7  
Kepala sawit  0,5  
Cengkeh  0,5  
Karet  0,6 – 0,75*  
Serai wangi  0,45  
Rumput Brachiaria decumbens tahun 1  0,29  
Rumput Brachiaria decumbens tahun 2  0,02  
Rumput gajah, tahun 1  0,5  
Rumput gajah, tahun 2  0,1  
Padang rumput (permanen) bagus  0,04  
Padang rumput (permanen) jelek  0,4  
Alang-alang, permanen  0,02  
Alang-alang, dibakar sekali setiap tahun  0,1  
Tanah kosong, tak diolah  0,95  
Tanah kosong diolah  1,0  
Ladang berpindah  0,4  
Pohon reboisasi, tahun 1  0,32  
Pohon reboisasi, tahun 2  0,1  
Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus  0,1  
Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek  0,5  
Semak tak terganggu  0,01  
Hutan tak terganggu, sedikit seresah  0,005  
Hutan tak terganggu, banyak seresah  0,001  
Keterangan: 
* Nilai lebih rendah untuk produksi perkebunan.  
^ Nilai berasal dari Vis.’ 87 diasumsikan penutup tanah yang rendah. 






Informasi penutup lahan yang digunakan untuk menentukan 
satuan peta tidak cukup terinci untuk digunakan sebagai indeks 
pengelolaan tanaman. Hal yang sangat penting adalah memetakan 
faktor C serinci mungkin. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 
satuan lahan yang lebih terinci yang dibagi lagi berdasarkan 
kemiringan dan panjang lereng. Informasi tentang vegetasi penutup 
lahan yang ada, harus dicek secara intensif dan dipetakan lebih terinci 
dengan menggunakan interpretasi foto udara dan kerja lapangan 
(Departemen Kehutanan, 2009). 
 
e. Faktor Konservasi dan Pengelolaan Tanah (P) 
Pengaruh aktivitas pengelolaan dan konservasi tanah (P) 
terhadap besarnya erosi dianggap berbeda dari pengaruh yang 
ditimbulkan oleh aktivitas pengelolaan tanaman (C), oleh karena itu 
dalam rumus persamaan USLE faktor P tersebut dipisahkan dari 
faktor C. Tingkat erosi yang terjadi sebagai akibat pengaruh aktivitas 
pengelolaan dan konservasi tanah (P) bervariasi, terutama tergantung 
pada kemiringan lereng (Chay Asdak, 1995: 473). 
Faktor P adalah nisbah antara tanah tererosi rata-rata dari lahan 
yang mendapat perlakuan konservasi tertentu terhadap tanah tanpa 
tindakan konservasi, dengan catatan faktor-faktor penyebab erosi 
yang lain diasumsikan tidak berubah. Besar faktor P yang telah 
berhasil ditentukan berdasar Departemen Kehutanan (2009) tersaji 








Tabel 5. Indeks Konservasi Tanah (nilai P) 
Teknik Konservasi Tanah  P  
Teras bangku, baik  0,04  
Teras bangku, sedang  0,15  
Teras bangku, jelek  0,40  
Teras tradisional  0,35  
Teras gulud, baik  0,15  
Hillside ditch atau filed pits  0,30  
Kontur cropping kemiringan 1-3%  0,4  
Kontur cropping kemiringan 3-8%  0,5  
Kontur cropping kemiringan 8-15%  0,6  
Kontur cropping kemiringan 15-25%  0,8  
Kontur cropping kemiringan >25%  0,9  
Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur  0,04  
Strip rumput permanen jelek  0,4  
Strip crotolaria  0,5  
Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th  0,15  
Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th  0,25  
Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th  0,60  
Mulsa jagung, 3 t/ha/th  0,35  
Mulsa Crotolaria, 3 t/ha/th  0,50  
Mulsa kacang tanah  0,75  
Bedengan untuk sayuran  0,15  
Sumber : Departemen Kehutanan (2009) (dalam 
http://www.dephut.go.id/files/P32_09.pdf) 
 
5. Prakiraan Besar Erosi Diperbolehkan 
Erosi diperbolehkan (Edp) adalah laju erosi maksimum yang 
tidak menurunkan produktivitas tanah (Wani Hadi Utomo, 1989: 
153). Erosi yang masih dapat diperbolehkan adalah laju erosi yang 
dinyatakan dalam mm/tahun atau ton/ha/tahun yang terbesar yang 
masih dapat diperbolehkan atau ditoleransikan agar terpelihara suatu 
kedalaman tanah yang cukup bagi pertumbuhan tanaman yang 
memungkinkan tercapainya produktifitas yang tinggi secara lestari 




penentuan besar erosi tanah yang dapat dibiarkan atau dalam hal ini 
disebut T bergantung pada kedalaman tanah efektif, permeabilitas 
lapisan bawah, tingkat pelapukan sub stratum dan berat volume 
tanah.  
a. Kedalaman Tanah Efektif 
Kedalaman tanah efektif adalah kedalaman tanah sampai 
terjadi penghambatan pertumbuhan akar tanaman, data ini 
diperoleh dari pengukuran di lapangan. 
Kedalaman tanah sampai lapisan kedap air menentukan 
banyaknya air yang dapat diserap tanah dan dengan demikian 
mempengaruhi besarnya aliran permukaan. Adapun kedalaman 
tanah efektif diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 6. Klasifikasi Kedalaman Tanah Efektif 
Klasifikasi Kedalaman 
Dalam lebih dari 90 cm 
Sedang 90 sampai 60 cm 
Dangkal 60 sampai 30 cm 
Sangat dangkal kurang dari 30 cm 
Sumber : Karmono Mangunsukarjo dalam Sugiharyanto (2005: 1) 
 
b. Permeabilitas Tanah Bawah 
Permeabilitas tanah adalah kecepatan tanah dalam 
meloloskan air yang dinyatakan dalam frekuensi dan lamanya 
penjenuhan air. Sifat lapisan bawah tanah yang menentukan 
kepekaan erosi tanah adalah permeabilitas tanah tersebut. 
Permeabilitas ditentukan oleh tekstur dan struktur tanah. 




Tabel 7. Klasifikasi Permeabilitas Tanah Bawah 
Klasifikasi Kecepatan Peresapan 
Lambat kurang dari 0.5 cm/jam 
Agak lambat 0.5 sampai 2.0 cm/jam 
Sedang 2.0 sampai 6.25 cm/jam 
Agak cepat 6.25 sampai 12.5 cm/jam 
Cepat lebih dari 12,5 cm/jam 
Sumber : Karmono Mangunsukarjo dalam Sugiharyanto (2005: 2) 
c. Tingkat Pelapukan Lapisan Bawah Tanah 
Pada umumnya tanah terbentuk dari pelapukan batuan beku, 
sedimen dan metamorf. Proses pelapukan menjadikan batuan keras 
menjadi lunak disebut regolit. Tingkat pelapukan lapisan tanah 
bawah dikelompokkan menjadi dua yaitu: (1) tanah terletak di atas 
batuan kompak atau batuan induk, (2) tanah terletak diatas batuan 
yang telah melapuk atau bahan induk. 
d. Berat Volume Tanah 
Berat volume tanah adalah petunjuk mengenai kepadatan 
tanah, makin padat suatu tanah dan makin tinggi berat volume tanah, 
berarti akan makin sulit ditembus akar tanaman dan akan sulit untuk 
meloloskan air. Berat volume tanah digunakan sebagai pengali dalam 
memperkirakan besarnya erosi tanah yang masih dapat 
diperbolehkan. 
Adapun tabel pedoman untuk menetukan nilai t dalam 
perhitungan prakiraan erosi yang diperbolehkan adalah sebagai 





Tabel 8. Pedoman Penetapan Nilai t Untuk Tanah-tanah di 
Indonesia. 
No. Sifat Tanah dan Substratum 
Nilai t 
(mm/tahun) 
1. Tanah sangat dangkal di atas batuan 0.0 
2. Tanah sangat dangkal di atas bahan telah 
melapuk (tidak terkonsolidasi) 
0.4 
3. Tanah dangkal diatas bahan telah melapuk  0.8 
4. Tanah dengan kedalaman sedang diatas bahan 
telah melapuk 
1.2 
5. Tanah yang dalam dengan lapisan bawah yang 
kedap air diatas substrata telah melapuk 
1.4 
6. Tanah yang dalam dengan lapisan bawahnya 
berpermeabilitas lambat, di atas substrata telah 
melapuk 
1.6 
7. Tanah yang dalam dengan lapisan bawahnya 
berpermeabilitas sedang, diatas substrata telah 
melapuk 
2.0 
8. Tanah yang dalam dengan lapisan bawah yang 
permeabel, diatas substrata telah melapuk 
2.5 
      Sumber: Sitanala Arsyad, 2010: 361) 
Besar erosi diperbolehkan dapat diketahui dengan rumus : 
 
Keterangan : 
T  : besar erosi diperbolehkan 
t : nilai sifat tanah dan substratum 
BV : berat jenis tanah (1,6 kg/dm
3
) 
6. Tingkat Bahaya Erosi 
Perkiraan erosi tahunan rata-rata dan kedalaman tanah 
dipertimbangkan untuk menentukan tingkat bahaya erosi untuk setiap 




kerusakan yang diakibatkan oleh erosi pada suatu lahan. Erosi tanah 
dapat berubah menjadi bencana apabila laju erosi lebih cepat daripada 
laju pembentukan tanah, sehingga berangsur-angsur akan menipiskan 
tanah, bahkan bisa terjadi penyingkapan bahan induk atau bahan dasar.  
Untuk menentukan nilai laju erosi wajar digunakan standar yang berlaku 
di Indonesia menurut Sitanala Arsyad (2010) memperkirakan kecepatan 
erosi wajar di Indonesia adalah dua sampai tiga kali nilai di Amerika 
Serikat, yaitu sekitar 15-33 ton/ha/th atau 1,25-2,5 mm/th. Besarnya nilai 
bahaya erosi dinyatakan dalam Indeks Bahaya Erosi, yang didefinisikan 
sebagai berikut (Hammer 1981 dalam Sitanala Arsyad, 20010: 424) : 
Indeks Bahaya Erosi = (Erosi Potensial ((ton/ha)/th)/T ((ton/ha)/th). Nilai 
indeks bahaya erosi yang telah diperoleh dari hasil perhitungan nantinya 
dapat diklasifikasikan sesuai dengan bahayanya. 
Departemen Kehutanan (2009) menggunakan pendekatan tebal 
solum tanah yang telah ada dan besarnya erosi sebagai dasar untuk 
menentukan tingkat bahaya erosi. Semakin dangkal solum tanahnya, 
berarti makin sedikit tanah yang tererosi, sehingga tingkat bahaya 







Tabel 9. Tingkat Bahaya Erosi Berdasarkan Tebal Solum Tanah dan 
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Erosi (ton/ha/tahunan) 





































































Sumber : Departemen Kehutanan, 2009 
(dalam http://www.dephut.go.id/files/P32_09.pdf) 
Keterangan :  
0 – SR  = Sangat Ringan  
I – R  = Ringan  
II – S  = Sedang  
III - B  = Berat  
IV - SB  = Sangat Berat 
7. Konservasi Tanah 
Konservasi tanah diartikan sebagai penempatan setiap bidang tanah 
pada cara penggunaan yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut 
dan memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar 
tidak terjadi kerusakan tanah (Sitanala Arsyad, 2010: 51). 
Menurut Wani Hadi Utomo (1989: 55) konservasi tanah berarti 
cara penggunaan tanah agar dapat memberikan manfaat yang optimum 




Setiap tanah mempunyai sifat dan kemampuan yang berbeda maka dalam 
penggunaannya harus memperhatikan kemampuan tanah tersebut. 
Upaya konservasi lahan merupakan penggabungan antara tingkat 
bahaya erosi tanah atau besar erosi tanah dengan erosi yang 
diperbolehkan untuk arahan pertimbangan pengelolaan lahan alternatif 
(CP alternatif) yang dapat diterapkan di dalam suatu wilayah. Arahan 
dalam penelitian ini yang dibahas adalah penggunaan dan pengelolaan 
lahan yang sebaiknya dilakukan, sehingga dapat menurunkan laju erosi 
sampai sama atau lebih kecil dari laju erosi yang diperbolehkan. 
Pertimbangan yang dimaksud dalam penentuan penggunaan lahan dan 
perlakuan konservasi lahan adalah arahan pemanfaatan lahan sesuai yang 
ditentukan berdasarkan indeks faktor pengelolaan lahan alternatif, maka 
digunakan persamaan sebagai berikut : 
P  =            T 
R.K.LS.C 
Keterangan : 
P  : konservasi lahan 
T : besar erosi diperbolehkan 
R  : faktor erosivitas curah hujan dan air larian untuk 
daerah tertentu 
K  : faktor erodibilitas tanah untuk horizon tanah tertentu 
LS  : faktor panjang lereng dan kemiringan lereng 
C  : faktor pengelolaan tanaman/vegetasi 
Adapun tujuan konservasi lahan antara lain adalah untuk:  
1) mencegah erosi tanah oleh erosi dan aliran permukaan 




3) mengamankan dan memelihara produktivitas tanah agar tercapai 
produksi setinggi-tingginya dalam kurun waktu yang tidak terbatas 
4) meningkatkan produktivitas lahan usaha tani. 
Konservasi tanah tidak berarti penundaan atau pelarangan 
penggunaan tanah, tetapi menyesuaikan macam dan cara penggunaan 
tanah dengan kemampuan tanah serta memberikan perlakuan sesuai 
dengan syarat yang diperlukan agar tidak rusak dan dapat berfungsi 
secara berkelanjutan (Sitanala Arsyad, 2010: 51). 
8. Metode Konservasi Tanah 
Masalah konservasi tanah adalah masalah menjaga agar tanah tidak 
terdipersi dan mengatur kekuatan gerak serta jumlah aliran permukaan 
agar tidak terjadi pengangkutan tanah (Sitanala Arsyad, 2010: 167). Tiga 
golongan utama konservasi lahan yang telah dikembangkan yaitu : 
a. Metode Vegetatif  
Menurut Sitanala Arsyad (2010: 168) metode vegetatif adalah 
penggunaan tanaman atau tumbuhan dan sisa-sisanya untuk 
mengurangi daya rusak hujan yang jatuh, mengurangi jumlah dan 
daya rusak aliran permukaan dan erosi. 
Dalam konservasi tanah dan air, metode vegetatif mempunyai 
fungsi : 
1) melindungi tanah dari daya perusak butir-butir hujan yang jatuh 





3) memperbaiki kapasitas infiltrasi tanah dan penahanan air yang 
langsung mempengaruhi besarnya aliran permukaan 
Berbagai jenis tanaman atau vegetasi dan penggunaan tanah 
mempunyai efisiensi yang berlainan dalam konservasi tanah. 
Menurut Morgan (1980) dalam Ananto Kusuma Seta (1987: 119) 
efektivitas tanaman dalam mengurangi erosi dan aliran permukaan 
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan kontinuitas daun, kepadatan 
tanaman dan sistem perakaran diukur dari produksi bahan kering 
tanaman (kw/ha) dan kemampuan tanaman dalam menutup tanaman 
(%). 
Mempertimbangkan bahwa aktivitas utama program 
konservasi tanah dengan cara vegetatif bertumpu pada penanaman 
vegetasi, maka hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan tanam-
menanam perlu disiapkan secara seksama. Pengetahuan tentang 
iklim dan tanah perlu diutamakan, pengaruh manusia terhadap 
keberhasilan atau kegagalan  kegiatan penanaman vegetasi juga tidak 
kalah pentingnya (Chay Asdak, 1995: 489). 
Beberapa jenis metode vegetatif untuk konservasi tanah dan air 
antara lain adalah penanaman dengan tanaman penutup tanah, 
penanaman dalam strip (strip cropping), penanaman berganda 






1. Penanaman dengan Tanaman Penutup Tanah 
Tanaman penutup tanah dapat ditanam sendiri (saat tanah 
tidak ditanami tanaman pokok) atau ditanam bersamaan dengan 
tanaman pokok sebagai penutup tanah di bawah tanaman pokok 
atau bahkan sebagai pelindung tanaman pokok. Dalam arti 
khusus, tanaman penutup tanah adalah tanaman yang sengaja 
ditanam untuk melindungi tanah dari erosi, menambah bahan 
organik tanah dan meningkatkan produktivitas tanah (Ananto 
Kusuma Seta, 1987: 121-122). 
Menurut Saifuddin Sarief (1988: 78) tanaman yang dapat 
berfungsi sebagai penutup tanah dapat digolongkan menjadi tiga 
jenis, yaitu : 
a) Tanaman penutup tanah tinggi atau tanaman pelindung 
seperti lamtoro gung. 
b) Tanaman penutup tanah sedang, berupa semak seperti 
beberapa leguminosa (kacang-kacangan). 
c) Tanaman penutup tanah rendah, seperti babadotan dan 
beberapa jenis rumput-rumputan, misalnya akar wangi, 
rumput gajah dan rumput benggala. 
2. Penanaman dalam Strip (Strip Cropping) 
Penanaman dalam strip adalah suatu sistem bercocok 
tanam dengan menanam beberapa jenis tanaman dalam strip 




sama. Tanaman yang biasa digunakan adalah tanaman pangan 
atau tanaman semusim yang diselingi dengan strip tanaman 
yang tumbuh rapat (Sitanala Arsyad, 2010: 170). Pada tanah-
tanah yang mudah tererosi (erodibilitasnya tinggi) disarankan 
agar salah satu tanaman dalam strip merupakan tanaman 
permanen dalam menutup tanah (Ananto Kusuma Seta, 1987: 
131). 
Menurut Troeh et al., (1980) dalam Ananto Kusuma Seta 
(1987: 131-134) ada tiga macam metode penanaman dalam 
strip, yaitu: 
a) Penanaman dalam strip menurut garis kontur (contour strip 
cropping), penanaman dilakukan sejajar garis kontur dan 
hanya dapat diterapkan pada lahan-lahan yang lerengnya 
panjang dan rata atau seragam. 
b) Penanaman dalam strip lapangan (field strip cropping), 
penanaman tidak perlu persis sejajar garis kontur namun 
cukup dilakukan memotong lereng dengan strip lebar yang 
seragam. Sistem ini terutama dilakukan pada lahan-lahan 
yang mempunyai kelerengan tidak teratur. 
c) Penanaman  dalam strip penyangga (buffer strip cropping), 
diantara tanaman pokok ditanam tanaman penyangga atau 
pengawet tanah, misalnya tanaman kacang-kacangan atau 




tanah. Sistem ini dilakukan untuk mengatasi lahan-lahan 
yang sangat ekstrem dengan kelerengan yang tidak teratur. 
Lebar strip dalam sistem ini tidak selalu harus seragam. 
3. Penanaman Berganda (Multiple Cropping) 
Penanaman berganda atau multiple cropping adalah sistem 
bercocok tanam dengan menggunakan beberapa jenis tanaman 
yang ditanam secara bersamaan, disisipkan atau digilir pada 
sebidang tanah (Ananto Kusuma Seta (1987: 135). 
Sistem multiple cropping mempunyai beberapa 
keuntungan dibandingkan dengan sistem monokultur, antara 
lain: 
a) Tanah akan selalu tertutup vegetasi yang akan memberikan 
perlindungan pada tanah terhadap pukulan langsung butir 
hujan. 
b) Pengelolaan tanah dapat dikurangi, cukup tersedia bahan 
mulsa yang akan memperbaiki sifat-sifat tanah. 
c) Menekan populasi hama dan penyakit serta tanaman 
pengganggu. 
d) Mengurangi pengangguran musiman. 
e) Intensitas penggunaan lahan semakin tinggi, kebutuhan 




Terdapat empat macam sistem multiple cropping menurut 
Ananto Kusuma Seta (1987: 135-137) dilihat dari saat dan cara 
penanamannya, yaitu : 
1) Intercropping disebut juga tumpang sari adalah sistem 
bercocok tanam dengan menggunakan dua atau lebih jenis 
tanaman yang ditanam serentak pada sebidang tanah. 
2) Sequential Cropping disebut juga pertanaman beruntun 
adalah sistem bercocok tanam dengan menggunakan dua 
atau lebih jenis tanaman pada sebidang tanah,dimana 
tanaman kedua ditanam bersamaan dengan pemanenan 
tanaman pertama. 
3) Relay Cropping disebut juga tumpang gilir adalah sistem 
bercocok tanam dengan menggunakan dua atau lebih jenis 
tanaman pada sebidang tanah, dimana tanaman kedua 
ditanam setelah tanaman pertama berbunga. 
4) Alley Croppping adalah sistem bercocok tanam dengan 
menggunakan dua atau lebih jenis tanaman pada sebidang 
tanah, dimana salah satu  jenis tanaman yang ditanami 
adalah tanaman legume non pangan. 
 
4. Penggunaan Sisa-sisa Tanaman (Residue Management) 
Penggunaan sisa-sisa tanaman untuk konservasi adalah 
dalam bentuk mulsa dan pupuk hijau. Sisa-sisa tanaman tersebut 
dipotong dan disebarkan merata di atas permukaan tanah dalam 
bentuk mulsa atau dibenamkan ke dalam tanah, baik secara 
merata atau dalam jalur-jalur tertentu agar menjadi pupuk hijau 
(Sitanala Arsyad, 2010: 172). Mulsa sangat efektif untuk 
menurunkan laju erosi terutama erosi yang terjadi pada saat 
tanah masih terbuka, selain itu mulsa dapat menyebabkan 
perubahan sifat tanah ke arah yang menguntungkan 




Menurut Ananto Kusuma Seta (1987: 138) usaha 
konservasi tanah tidak hanya meliputi usaha mengendalikan laju 
erosi, tetapi juga meliputi usaha memperbaiki tanah-tanah yang 
rusak. Sehubungan dengan hal tersebut maka pemakaian mulsa 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 
a) melindungi agregat tanah dari daya rusak butir hujan 
b) mengurangi kecepatan dan volume aliran permukaan 
c) meningkatkan agregasi dan porositas tanah 
d) meningkatkan kandungan bahan organik tanah 
e) memelihara temperatur dan kelembaban tanah 
f) dapat mengendalikan pertumbuhan tanaman pengganggu 
 
Pemakaian mulsa juga akan memperkecil penguapan air 
tanah sehingga tumbuhan yang terdapat pada tanah tersebut 
dapat tetap hidup tanpa kekurangan air atau kekeringan 
(Saifuddin Sarief, 1988: 78). Oleh karena itu, pemilihan bahan 
mulsa, cara penempatan bahan mulsa dan waktu pemberian 
mulsa serta jumlahnya harus diperhatikan dengan baik untuk 
mendapatkan hasil yang optimal (Ananto Kusuma Seta, 1987: 
139). 
5. Pergiliran Tanaman 
Pergiliran tumbuhan adalah sistem penanaman berbagai 
tanaman secara bergilir dalam urutan waktu tertentu pada 
sebidang tanah (Sitanala Arsyad, 2010: 291). 
Pergiliran tanaman adalah suatu cara yang penting 
dilakukan pada konservasi tanah. Sistem pergiliran tanaman 
yang tersusun baik akan mempertahankan kesuburan tanah dan 
menghindari kerusakan tanah serta akan mempertinggi 




lahan kering yang berlereng atau tanahnya miring, pergiliran 
yang paling efektif untuk pencegahan erosi adalah antara 
tanaman penghasil bahan pangan dengan tanaman penutup tanah 
atau pupuk hijau (Saifuddin Sarief. 1988: 79). 
Menurut Saifuddin Sarief (1988: 79) selain mencegah 
erosi, keuntungan lain dari pergiliran tanaman adalah : 
a) memberantas hama dan penyakit tanaman melalui pemutus 
siklus hidupnya 
b) memberantas tanaman pengganggu 
c) mempertahankan sifat fisik tanah dengan cara 
mengembalikan sisa-sisa tanaman ke dalam tanah. 
b. Metode Mekanik 
Metode mekanik adalah semua perlakuan fisik mekanis yang 
diberikan terhadap tanah dan pembuatan bangunan untuk 
mengurangi aliran permukaan dan erosi serta meningkatkan 
kemampuan penggunaan tanah. Metode mekanik dalam konservasi 
tanah berfungsi untuk memperlambat aliran permukaan, menampung 
dan menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan yang tidak 
merusak, memperbaiki atau memperbesar infiltrasi air ke dalam 
tanah dan memperbaiki aerasi tanah serta penyediaan air bagi 
tanaman (Sitanala Arsyad, 2010: 180). 
 
Usaha pengendalian erosi secara mekanik pada pokoknya 
adalah untuk mengurangi atau menghalangi aliran air permukaan 
sebelum mengikis tanah dan menghanyutkannnya (Saifuddin Sarief, 
1988: 80). Langkah memperkecil aliran permukaan, disamping 
ditujukan untuk memperkecil volume aliran permukaan juga 
ditujukan untuk memperkecil kecepatan aliran itu sendiri. Hal 
tersebut dilakukan dengan jalan memberi kesempatan air aliran 
permukaan masuk kedalam tanah atau disebut juga infiltrasi (Ananto 




Beberapa jenis metode mekanik yang umum diterapkan antara 
lain adalah pengolahan tanah, guludan dan guludan bersaluran, teras, 
perbaikan drainase dan irigasi, serta pembangunan bangunan 
pengendali air. 
1. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah adalah manipulasi mekanik pada  tanah 
supaya tanah menjadi baik untuk tempat tumbuh tanaman 
(Sitanala Arsyad, 2010: 180). Pengolahan tanah juga 
dimaksudkan untuk membalikkan tanah agar sisa-sisa tanaman 
terbenam sehingga tidak menimbulkan kompetisi terhadap 
tanaman yang dibudidayakan tetapi justru dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk (Ananto Kusuma Seta, 1987: 146). 
Sitanala Arsyad (2010: 181) mengemukakan bahwa 
peranan pengolahan tanah dalam konservasi tanah adalah sedikit 
bahkan merugikan. Tanah menjadi gembur setelah diolah tapi 
disisi lain menjadi mudah tererosi. Ananto Kusuma Seta (1987: 
147) menjelaskan bahwa pada umumnya saat dilakukan 
pengolahan, tanah dalam keadaan terbuka. Tanah yang telah 
diolah juga akan lebih mudah dihancurkan oleh pukulan butir 
hujan. 
2. Guludan dan Guludan Bersaluran 
Guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang 




guludan tergantung pada kecuraman lereng, kepekaan erosi 
tanah dan erosivitas hujan. 
Guludan bersaluran hampir sama dengan guludan, tetapi di 
sebelah atas lereng dari guludan dibuat saluran yang memanjang 
mengikuti guludan. Guludan bersaluran dapat dibuat pada tanah 
dengan lereng antara 8-12%, karena guludan pada tanah dalam 
tingkat kecuraman tersebut mungkin tidak akan mampu 
mengurangi erosi sampai batas laju erosi yang masih dapat 
dibiarkan. Pada metode ini guludan diperkuat dengan tanaman 
rumput, perdu atau pepohonan yang tidak begitu tinggi dan tidak 
rindang (Sitanala Arsyad, 2010: 183). 
3. Teras 
Teras berfungsi mengurangi panjang lereng dan menahan 
air sehingga mengurangi kecepatan dan jumlah aliran 
permukaan dan memungkinkan penyerapan air oleh tanah 
(Sitanala Arsyad, 2010: 185).  
Menurut Ananto Kusuma Seta (1987: 150) terdapat empat 
macam teras berdasarkan bentuk dan fungsinya, yaitu: 
a) Teras Datar (Level Terrace) 
Teras datar biasanya dibuat pada tanah-tanah dengan 
kemiringan kurang dari 3% dan terutama pada tanah yang 




agar tidak terjadi penggenangan atau luapan air melalui 
tanggul/guludan. 
Teras ini dibuat sejajar kontur dengan jalan membuat 
tanggul yang diberi saluran baik di atas maupun di bawah-
nya. Tanggul yang sudah jadi sebaiknya ditanami rumput 
untuk menjaga kestabilannya. 
 
Gambar 1. Teras Datar 
b) Teras Kridit (Ridge Terrace) 
Teras kridit dibuat pada tanah-tanah dengan 
kemiringan antara 3-10%, dimulai dengan membuat jalur 
penguat teras guludan sejajar garis kontur. Tujuan dari teras 
ini adalah untuk mempertahankan kesuburan tanah, maka 
biasanya guludan tersebut ditanami tanaman seperti lamtoro 
gung dan caliandra. Apabila tidak memungkinkan maka 
guludan sebaiknya ditanami rumput atau diberi batu. 
Jalur penguat teras diharapkan mampu menahan 




datar dan memperkecil resiko erosi. Proses tersebut dapat 
dipercepat dengan cara menarik tanah ke bawah setiap kali 
dilakukan pengolahan tanah. 
 
Gambar 2. Teras Kridit 
c) Teras Pematang/Guludan (Contour Terrace) 
Teras pematang dibuat pada tanah-tanah dengan 
kemiringan antara 10-40% dengan tujuan untuk mencegah 
hilangnya lapisan tanah. Teras pematang adalah suatu teras 
berbentuk pematang yang dibuat sejajar garis kontur. Teras 
tersebut dibuat berjajar dari atas ke bawah dengan 
kemiringan sekitar 0,1% ke arah saluran pembuangan air 
atau datar bila tanahnya bertekstur lepas dan daya menyerap 
airnya tinggi. Teras pematang dapat disertai dengan 
penanaman tanaman penguat pematang, rumput atau 






Gambar 3. Teras Pematang/Guludan 
d) Teras Bangku (Bench Terrace) 
Teras bangku biasanya dibuat pada tanah-tanah yang 
mempunyai kemiringan antara 10-30% dengan tujuan untuk 
mencegah hilangnya lapisan tanah. Teras bangku dibuat 
dengan memotong lereng dan meratakan tanah di bagian 
bawah sehingga berbentuk deretan bangku. 
Teras bangku merupakan serangkaian bidang datar 
yang dibatasi oleh bidang tegak agar air permukaan tidak 
mengalir ke tepi teras. Tepi teras ditanami tanaman penguat 





Gambar 4. Teras Bangku 
4. Perbaikan Drainase dan Irigasi 
Pembangunan fasilitas drainase dan irigasi adalah upaya 
pengaturan air agar tanah lebih dapat memenuhi kebutuhan 
manusia. Drainase berarti keadaan dan cara air lebih (excess 
water) keluar dari tanah. Cara keluarnya atau cara mengeluarkan 
air lebih dari tanah dapat melalui permukaan tanah, yaitu  
berupa aliran permukaan atau melalui aliran ke bawah di dalam 
profil tanah. Perbaikan drainase aliran permukaan dapat 
dilakukan dengan perataan tanah, pembuatan guludan dan 
saluran terbuka, sedangkan untuk perbaikan drainase dalam 
menggunakan pipa yang terbuat dari tanah liat sebagai penyalur 
air (Sitanala Arsyad, 2010: 195-204). 
Irigasi berarti pemberian air pada tanah untuk memenuhi 
kebutuhan air bagi pertumbuhan tanaman, yaitu meliputi 




air ke areal tanaman dan pembuangan air yang berlebih dari 
areal tanaman (Sitanala Arsyad, 2010: 207).   
5. Pembuatan Bangunan Pengendali Air 
Konservasi tanah juga tergantung pada pengendalian air 
yang mengalir berlebihan di permukaan tanah. Dam 
penghambat, waduk/balong, rorak dan tanggul merupakan 
bangunan-bangunan yang dapat digunakan sebagai metode 
mekanik dalam konservasi yang dapat mengurangi jumlah dan 
kecepatan aliran permukaan serta memaksa air masuk ke dalam 
tanah (Sitanala Arsyad, 2010: 192). 
Adanya bangunan pengendali air menurut Ananto Kusuma 
Seta (1987: 159) memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 
a) menyediakan air selama musim kemarau, terutama di 
daerah-daerah yang tandus, 
b) memperluas areal sawah dengan cara meningkatkan fungsi 
saluran pembagi menjadi saluran irigasi terutama selama 
musim hujan, 
c) sebagai sarana perikanan, 
d) meningkatkan nilai estetika daerah yang bersangkutan. 
 
c. Metode Kimiawi 
Metode kimia dalam konservasi tanah dan air adalah 
penggunaan preparat kimia sintetis atau alami yang telah diolah 
dalam jumlah yang sedikit untuk meningkatkan stabilitas agregat 
tanah dan mencegah erosi. Preparat kimia tersebut secara umum 
dinamakan  soil conditioner atau disebut juga pemantap struktur 




agregat, kapasitas infiltrasi, daya olah tanah dan drainase).  Soil 
Conditioner dapat berupa bahan anorganik, organik, bahan sintetik 
atau bahan alami. Metode kimiawi ini sangat jarang digunakan 
karena bahannya masih terlalu mahal untuk dipergunakan secara luas 
(Sitanala Arsyad, 2010: 235-236).  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi Ratna Ristianingsih (2008) yang berjudul “Pengukuran Tingkat 
Erosi Permukaan untuk Arahan Konservasi Lahan Pertanian di Desa 
Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo” dengan 
permasalahan curah hujan yang tinggi, pembukaan hutan menjadi lahan 
pertanian, topografi bergelombang dengan kemiringan lereng yang 
curam, penggunaan lahan yang didominasi oleh tanaman kentang, 
pengelolaan lahan yang kurang memperhatikan kaidah konservasi dan 
kurangnya upaya untuk konservasi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persebaran erosi tanah  dan memberikan arahan tindakan 
konservasi tanah untuk mengurangi terjadinya erosi. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, 
dokumentasi dan uji laboratorium, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif eksploratif. Hasil dari penelitian ini yaitu: 
1) tingkat erosi permukaan yang terjadi di Desa Dieng sangat berat 
sampai dengan erosi ringan; 2) upaya konservasi lahan yang sesuai 
untuk satuan lahan erosi sangat berat  yaitu dengan memperbaiki teras, 




menanam tanaman hutan serta pembuatan saluran pembuangan air. 
Satuan lahan erosi berat dengan memperbaiki teras dan penanaman 
searah lereng dan pembuatan saluran air. Satuan lahan erosi ringan 
dengan pembuatan kebun campuran berkerapatan sedang. 
2. Skripsi Esti Riandari Asih Nardati (2009) yang berjudul “Usaha Tani 
Tembakau dan Upaya Konservasi Lahan di Desa Tanjungsari 
Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung” dengan 
permasalahan petani belum memahami sistem konservasi lahan secara 
memadai, pengelolaan usahatani tembakau di Desa Tanjungsari belum 
maksimal, pengetahuan pengelolaan pertanian tembakau untuk usaha 
konservasi lahan masih rendah dan pengetahuan petani tembakau 
tentang upaya konservasi lahan masih rendah. Metode pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi 
dan wawancara, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) usaha-usaha konservasi 
yang telah dilakukan oleh petani tembakau diantaranya : penanaman 
tanaman penghijauan, penanaman tanaman penutup tanah, penanaman 
dalam jalur, penanaman tanaman secara bergilir, pembuatan teras, 
saluran pembuangan air, pengolahan tanah dan pemakaian bahan 
pemantap tanah; 2) kendala yang dihadapi oleh petani yaitu kurangnya 
pengetahuan petani tentang upaya konservasi lahan yang dapat 




penyuluhan dari aparat yang terkait. Kendala lain yaitu kondisi lahan 
yang sulit untuk diolah. 
3. Skripsi Dadang Novanda Zatnika (2011) yang berjudul “Tingkat Erosi 
Tanah Di Lahan Perkebunan Campuran Kampung Pasir Pogor Dan 
Kampung Tugu Desa Cimenyan Kabupaten Bandung” dengan 
permasalahan tingginya curah hujan yang terjadi di Kabupaten 
Bandung, tingkat kelerengan yang curam, adanya indikasi peningkatan 
aktivitas erosi ditunjukkan dengan kenampakan rill erotion dan teknik 
konservasi lahan baik secara vegetatif maupun secara teknik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui besar erosi yang terjadi di lahan 
perkebunan campuran, mengetahui teknik konservasi yang tepat untuk 
diusahakan pada lahan perkebunan campuran, baik secara vegetatif 
maupun secara mekanis. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan uji laboratorium, 
sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
eksploratif. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) erosi yang terjadi di 
perkebunan campuran tergolong tingkat erosi berat; 2) jenis konservasi 
lahan yang dapat diupayakan di Kampung Pasir Pogor  dengan 
membuat jalur-jalur tanaman yang diolah dengan menambahkan mulsa, 
sedangkan di kampung Tugu dengan membangun teras gulud yang 
diolah dengan penambahan sisa mulsa. 
4. Skripsi Taufika Hidayati Putri (2012) yang berjudul “Arahan 




Kabupaten Temanggung” dengan permasalahan musim hujan yang 
tidak menentu membuat kualitas tembakau dan tanah menurun, 
tanaman tembakau tidak dapat tumbuh optimal jika dinaungi tanaman 
lain, lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo termasuk dalam 
daerah rentan erosi dan besarnya belum diketahui, besar erosi 
diperbolehkan di Kecamatan Ngadirejo belum diketahui secara pasti, 
pengetahuan masyarakat petani tembakau terhadap pentingnya 
konservasi lahan masih rendah, petani belum sepenuhnya mengetahui 
tata cara pengolahan lahan pertanian yang sesuai dengan kaidah 
konservasi dan lahan pertanian untuk penanaman tembakau telah 
mengalami penurunan baik kualitas kesuburan maupun luasnya. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
observasi, studi dokumentasi dan uji laboratorium, sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif eksploratif. Hasil dari 
penelitian ini yaitu: 1) erosi yang terjadi pada lahan pertanian tembakau 
di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung bervariasi antara 
ringan sampai dengan berat; 2) erosi yang diperbolehkan pada lahan 
pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung 
yaitu antara 21,75ton/ha/thn sampai dengan 16,64ton/ha/thn; 3) arahan 
konservasi lahan yang sesuai dengan kondisi lahan pertanian tembakau 
cenderung sama yaitu dengan memperbaiki teras bangku sederhana 





C. Kerangka Berfikir 
Kecamatan Ngadirejo adalah salah satu dari 20 kecamatan di 
wilayah Kabupaten Temanggung. Jarak dari Kota Temanggung 19 km, 
sedangkan luas wilayahnya kurang lebih 5.331 ha dengan rincian Lahan 
Sawah 1.505 ha dan Bukan Lahan Sawah 3.826 ha. Kecamatan Ngadirejo 
sebagai daerah penelitian terletak di lereng Gunung Sindoro oleh karena itu 
lahan pertanian tembakau di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung 
sebagian besar sangat rentan terhadap erosi. Erosi yang terjadi pada lahan 
pertanian tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : iklim (curah 
hujan), sifat-sifat tanah (tekstur, kandungan bahan organik, struktur dan 
permeabilitas), topografi (kemiringan dan panjang lereng), vegetasi 
(tanaman) dan manusia (pengolahan lahan). Dengan perhitungan dari faktor-
faktor tersebut akan diperoleh besar erosi. Erosi sebenarnya baik untuk 
proses peremajaan tanah jika besarnya tidak melebihi pembentukannya. 
Oleh karena itu peneliti harus mengetahui besar erosi tanah dan juga erosi 
diperbolehkan untuk kemudian dapat menentukan upaya konservasi lahan 
yang sesuai dengan kondisi lahan pertanian tersebut. Untuk lebih jelasnya 






















Gambar 5. Bagan Kerangka Berfikir 
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A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
mengarah pada pengungkapan suatu masalah dan fakta-fakta yang ada dengan 
memberikan interpretasi atau analisis (Moh. Pabundu Tika, 2005: 4). 
Informasi atau data yang diperoleh di lapangan diolah dan disajikan dalam 
bentuk angka-angka kemudian diinterpretasikan dalam bentuk kalimat 
sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan tingkat erosi yang terjadi di 
lahan pertanian tembakau Kecamatan Ngadirejo dan konservasi yang sesuai 
pada lahan tersebut. 
Obyek dalam penelitian ini adalah unit lahan pertanian tembakau di 
Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Penelitian dilakukan dengan 
metode observasi, studi dokumentasi dan uji laboratorium. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Daerah penelitian berada di lahan pertanian tembakau Kecamatan 
Ngadirejo, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan 
sampel tanah di daerah penelitian dilakukan pada tanggal 14 April 2012 dan 
uji laboratorium dilakukan di Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Gajah Mada pada tanggal 16 April 2012 sampai 26 Juni 2012. Pada waktu 
pengambilan sampel dilakukan, tanaman tembakau berumur sekitar 2 bulan 





C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu : 
1. Besar Erosi 
2. Besar Erosi Diperbolehkan 
3. Arahan Konservasi Lahan 
Definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
1. Besar Erosi 
Besar erosi merupakan besarnya kehilangan tanah per satuan luas 
lahan per tahun. Besar erosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
erosivitas hujan, erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan lereng, 
vegetasi serta pengelolaan atau konservasi lahan. Besar erosi dapat 
dihitung dengan rumus USLE : 
A = R.K.LS.C.P 
Keterangan : 
A : besarnya kehilangan tanah per satuan luas lahan 
R  : faktor erosivitas curah hujan dan air larian untuk 
daerah tertentu 
K  : faktor erodibilitas tanah untuk horizon tanah tertentu 
LS  : faktor panjang lereng dan kemiringan lereng 
C  : faktor pengelolaan tanaman/vegetasi 
P  : faktor pengelolaan lahan atau konservasi tanah 
2. Besar Erosi Diperbolehkan 
Erosi diperbolehkan (Edp) adalah laju erosi maksimum yang tidak 
menurunkan produktivitas tanah atau laju erosi yang masih dapat 
diperbolehkan agar terpelihara suatu kedalaman tanah yang cukup bagi 




yang tinggi secara lestari. Penentuan besar erosi yang diperbolehkan 
bergantung pada kedalaman tanah efektif, permeabilitas lapisan tanah 
bawah, tingkat pelapukan substratum, dan berat volume tanah. Besar 
erosi diperbolehkan dapat dihitung dengan rumus :  
 
Keterangan : 
T  : besar erosi diperbolehkan 
t : nilai sifat tanah dan substratum 
BV : berat jenis tanah (1,6 kg/dm
3
) 
3. Arahan Konservasi Lahan 
Konservasi lahan adalah penempatan setiap bidang lahan pada 
cara penggunaan yang sesuai dengan kemampuan lahan tersebut dan 
memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar 
tidak terjadi kerusakan lahan. Arahan konservasi lahan merupakan 
penggabungan antara besar erosi tanah dengan erosi yang diperbolehkan 
untuk arahan pertimbangan pengelolaan lahan alternatif yang dapat 
diterapkan di dalam suatu wilayah. Konservasi lahan terdiri dari tiga 
metode yaitu metode vegetatif, mekanik dan kimiawi. Metode-metode 
tersebut digunakan sesuai dengan karakteristik wilayah, yaitu didasarkan 
pada perbandingan besar erosi dan besar erosi diperbolehkan dari 
wilayah tersebut. Arahan konservasi yang sesuai untuk suatu wilayah 








P  : konservasi lahan 
T : besar erosi diperbolehkan 
R  : faktor erosivitas curah hujan dan air larian untuk 
daerah tertentu 
K  : faktor erodibilitas tanah untuk horizon tanah tertentu 
LS  : faktor panjang lereng dan kemiringan lereng 
C  : faktor pengelolaan tanaman/vegetasi 
 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lahan pertanian 
tembakau di Kecamatan Ngadirejo, yaitu seluas 1.683 ha. 
2. Sampel Penelitian 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode cluster 
sampling. Metode ini dipakai karena daerah penelitian yang luas dengan 
kondisi daerah yang relatif homogen (Sugiyono, 2009: 121). 
Metode cluster sampling dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengambil data primer dan sampel uji laboratorium. Sampel unit lahan 
yang dipilih didasarkan pada kesamaan ciri karakter fisik dan mampu 
mewakili satuan unit lahan. Sampel unit lahan tersebut diperoleh dengan 
overlay tiga jenis peta, yaitu peta penggunaan lahan, kemiringan lereng 
dan jenis tanah yang diperoleh dari data sekunder. Setelah digeneralisasi 
menghasilkan tiga unit lahan, yaitu unit lahan 1 yang berada di Desa 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi tiga 
berdasarkan data yang diambil, yaitu :  
1. Observasi 
Setelah peneliti melakukan observasi maka diperoleh data 
primer, yaitu metode pengolahan lahan oleh petani, kondisi pelapukan 
lapisan tanah bawah, dan pengukuran langsung di lapangan berupa 
data kemiringan lereng, panjang lereng dan kedalaman tanah efektif 
tanah.  
2. Studi Dokumentasi 
Peneliti melakukan studi dokumentasi pada data sekunder, yaitu 
berupa laporan curah hujan, buku-buku tentang tanaman tembakau, 
lahan pertanian dan pengolahan lahan serta berbagai jenis peta, seperti 
peta administrasi kecamatan, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, 
peta penggunaan lahan dan peta geologi dari instansi terkait seperti 
Bappeda, BP3K, DPU dan Pengairan dan Kantor Kecamatan. Peneliti 
juga mendokumentasikan foto-foto daerah penelitian. 
3. Uji Laboratorium 
Uji laboratorium dilakukan untuk menguji sampel tanah agar 
memperoleh data sifat-sifat tanah meliputi tekstur tanah, kandungan 




tanah. Uji laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Pertanian 
Universitas Gajah Mada. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati (Sugiyono, 2005: 119). 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 
observasi, lembar dokumentasi dan lembar hasil analisis data, sedangkan alat 
bantu untuk pengambilan data menggunakan ring tanah, kompas, GPS, roll 
meter dan penggaris.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
analisis data deskriptif dengan metode USLE : 
1. Menentukan besarnya erosi 
A = R.K.LS.C.P 
a. Erosivitas Hujan (R) menggunakan rumus : 







b. Erodibilitas Tanah (K) menggunakan rumus : 





c. Faktor Kelerengan (LS) menggunakan rumus : 
Jika LS > 20 % 
LS  
m
 C (cosα)1,5 {0,5 (sinα)1,25 + (sinα)2,25} 









d. Pengelolaan Tanaman (C) 
e. Teknik Konservasi Tanah yang digunakan (P) 
2. Besar erosi diperbolehkan 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Deskripsi daerah penelitian adalah gambaran secara umum tentang daerah 
penelitian. Penjelasan tentang daerah penelitian bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai keadaan daerah penelitian. 
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Letak geografis Kecamatan Ngadirejo dilalui jalur Semarang-
Temanggung-Kendal. Jarak Kecamatan Ngadirejo 19 km dari Ibukota 
Kabupaten Temanggung. Wilayah Kabupaten Temanggung sebagian besar 
merupakan dataran dengan ketinggian antara 500 -1450 m di atas permukaan 
air laut dengan keadaan tanah sekitar 50% dataran tinggi dan 50% dataran 
rendah.  
Kecamatan Ngadirejo memiliki luas  5331 Ha dengan rincian Lahan 
Sawah 1.505 Ha dan Bukan Lahan Sawah 3.826 Ha. Batas administrasi 
wilayah Kecamatan Ngadirejo yaitu : 
Sebelah Utara : Kecamatan Candiroto 
Sebelah Timur : Kecamatan Jumo dan Kedu 
Sebelah Selatan : Kecamatan Bansari 
Sebelah Barat : Kecamatan Candiroto 
Kecamatan Ngadirejo dalam pembagian wilayah Administrasi terbagi 
menjadi 19 Desa dan 1 Kelurahan, 66 Dusun, 395 RT, 112 RW dengan jumlah 
Kades/Lurah 20, perangkat desa 277 dan anggota BPD 169.  




Berdasarkan registrasi tahun 2010 Kecamatan Ngadirejo memiliki 
jumlah penduduk 53.920 jiwa yang terdiri dari 27.174 laki-laki, 26.746 
perempuan dengan kepadatan penduduk 1.011 per km
2
. Angka kelahiran kasar 
(CBR) 6,50 per 1000 jiwa, sedangkan Angka Kematian Kasar (CDR) 5,17 per 
1000 jiwa. Jumlah rumah tangga pada tahun 2010 sebanyak 13.920 rumah 
tangga dengan rata-rata penduduk per rumah tangga sebanyak 3-4 orang per 
rumah tangga. Jumlah penduduk berusia 5 tahun keatas yang menamatkan 
perguruan tinggi hanya 1.220 jiwa, tamat Akademi / sarjana muda sebesar 522 
jiwa, tamat SLTA sederajat sebesar 4.798 jiwa, tamat SLTP sederajat 9.062 
jiwa, tamat SD sederajat sebesar 21.495 jiwa, tidak / belum tamat SD sebesar 
12.495 jiwa. Hal ini menunjukkkan bahwa kesadaran penduduk Kecamatan 
Ngadirejo pada pendidikan masih sangat rendah. 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian masih didominasi oleh 
sektor pertanian yaitu 18.332 jiwa, yang bekerja pada sektor industri hanya 
1.565 jiwa, sektor bangunan 1.072 jiwa, pedagang 4.800 jiwa, yang bekerja 




























2. Kondisi Geografis 
a. Iklim 
Iklim merupakan kondisi rata-rata cuaca sepanjang tahun dan 
berlangsung dari tahun ke tahun. Faktor  iklim yang berpengaruh terhadap 
erosi antara lain adalah hujan, temperatur, angin, kelembaban dan radiasi 
matahari. Hujan merupakan faktor terpenting dari kelima faktor tersebut 
karena penentuan tipe iklim di wilayah tertentu ditentukan dengan 
menghitung jumlah rata-rata curah hujan yang terjadi dalam sepuluh tahun. 
Penentuan bulan basah dan bulan kering berdasarkan kriteria Mohr yaitu 
menyatakan bahwa bulan kering apabila curah hujan dalam satu bulan 
kurang dari 60 mm, bulan lembab apabila curah hujan dalam satu bulan 
antara 60-100 mm dan bulan basah apabila curah hujan dalam satu bulan 
lebih dari 100 mm. Berdasarkan data curah hujan dari Dinas Pengairan dan 
Pekerjaan Umum Kecamatan Ngadirejo dapat diketahui jumlah bulan 
basah 72, bulan lembab 13 dan bulan kering 35. Selanjutnya untuk 
mengetahui tipe iklim daerah penelitian dapat ditentukan dengan nilai Q 
yaitu perbandingan antara rata-rata jumlah bulan kering tahunan dengan 






Penentuan tipe curah hujan daerah kecamatan Ngadirejo 
berdasarkan nilai Q menurut Schmidht-Ferguson termasuk dalam iklim C 
(Agak Basah) yaitu iklim dengan besar nilai Q antara 33,3%-60%. 
Hujan dan suhu merupakan faktor iklim yang berpengaruh dalam 
pembentukan tanah pada suatu daerah. Temperatur rata-rata tahunan 
daerah penelitian dapat diketahui dengan menggunakan persamaan dari 
Schmidht-Ferguson yang mengacu pada ketinggian tempat daerah tersebut. 
T = 26,3 – 0,6 H/100˚C 
Keterangan :  
T : temperatur rata-rata tahunan (˚C) 
H : ketinggian tempat yang dinyatakan dalam ratusan meter 
Maka temperatur rata-rata daerah penelitian untuk temperatur 
tempat tertinggi (1500 mdpal) adalah : 
T = 26,3 – 0,6 (1500/100)˚C 
T = 26,3 – 0,6 (15) ˚C 
T = 17,3˚C 
Sedangkan untuk temperatur daerah terendah pada daerah penelitian (500 
mdpal) adalah : 
T = 26,3 – 0,6 (500/100)˚C 
T = 26,3 – 0,6 (5)˚C 
T = 23,3˚C 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
temperatur tahunan pada daerah penelitian yaitu antara 17,3˚C sampai 
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23,3˚C. Semakin tinggi curah hujan dan suhu pada suatu daerah maka 
pembentukan tanah akan semakin intensif.  
b. Jenis Tanah 
Wilayah Kecamatan Ngadirejo mempunyai 2 jenis tanah yaitu 
latosol coklat dan regosol coklat kekelabuan. Hubungan jenis tanah dengan 
luas sebarannya dapat dilihat pada tabel 10 serta ditunjukkan dalam peta 
jenis tanah. 
Tabel 10. Jenis Tanah Dengan Luas Penyebarannya 
No. Kelas Tanah Luas (Ha) (%) 
1. Latosol Coklat 1474,702 41,35 
2. Regosol Coklat Kekelabuan 2091,811 58,65 
Jumlah 3566,513 100,00 
Sumber : Bappeda Kabupaten Temanggung 
Pada tabel 10 dapat terlihat bahwa jenis tanah regosol merupakan 
jenis tanah yang dominan di Kecamatan Ngadirejo yang mempunyai 
penyebaran di Campursari, Dlimoyo, Purbosari, Gejagan, Pringapus, 
Munggangsari, Banjarsari, Katekan, Giripurno, Tegalrejo. Tanah latosol 
merupakan tanah yang berasal dari batuan induk batu gamping, batu pasir 
dan breksi/ konglomerat yang mempunyai penyebaran di desa Mangunsari, 
Ngaren, Gondangwinangun, Ngadirejo, Ganduwetan, Kelurahan 
Manggong, Desa Petirejo, Karanggedong, Medari, Kataan, Banjarsari, 































c. Kemiringan Lahan 
Klasifikasi kemiringan lahan di Kecamatan Ngadirejo dibagi 
menjadi tiga kelas. Hubungan kelas kemiringan lahan dengan luas 
sebenarnya dapat dilihat pada tabel serta spasial ditunjukkan pada peta 
kemiringan lahan. 
Tabel 11. Hubungan Kelas Kemiringan dengan Luas Penyebaran 
No. Kelas Kemiringan Luas (Ha) (%) 
1. 2 – 15 % 2507,243 70,30 
2. 15 – 40% 985,366 27,63 
3. > 40% 73,903 2,07 
Jumlah 3566,512 100,00 
Sumber : Bapedda  Kabupaten Temanggung 
Pada tabel 11 dapat diketahui bahwa kemiringan lereng di 
Kecamatan Ngadirejo bervariasi antara 2 sampai lebih dari 40%. Sebagian 
besar desa-desa di Kecamatan Ngadirejo berada pada kelas kemiringan 2-
15% yaitu Desa Mangunsari, Ngaren, Gondangwinangun, Ngadirejo, 
Ganduwetan, Kelurahan Manggong, Petirejo, Karanggedong, Medari, 
Kataan, Banjarsari, Munggangsari, Pringapus, Gejagan, Dlimoyo, 
Purbosari dan Campursari. Sebagian kecil Desa Mangunsari berada pada 
kelas kemiringan 15-40%, begitu pula dengan Desa Katekan, Giripurno, 
Tegalrejo juga berada pada kelas kemiringan tersebut. Desa yang berada  
di kelas kemiringan lebih dari 40% adalah sebagian kecil dari desa 































d. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kecamatan Ngadirejo mayoritas di 
dominasi oleh pertanian, tegalan dan permukiman penduduk, namun ada 
beberapa daerah yang juga digunakan sebagai areal perdagangan dan jasa 
seperti pada wilayah yang dilalui oleh jalur lintas antar kota yang 
menghubungkan Semarang-Temanggung-Kendal. Disepanjang jalan 
propinsi tersebut tumbuh suatu aktivitas yang penggunaan lahannya lebih 
banyak difungsikan sebagai areal perdagangan dan jasa mengingat Land 
Value untuk wilayah di sepanjang jalan tersebut cukup tinggi. 
Penggunaan lahan pada beberapa desa masih di dominasi oleh 
areal pertanian. Tetapi pada Desa Dlimoyo dan Purbosari juga terdapat 







































3. Kondisi Geologis 
Aspek geologi merupakan aspek yang penting untuk dibahas karena 
mempunyai kaitan yang erat dengan potensi sumber daya tanah. Struktur 
geologi tertentu berasosiasi dengan ketersediaan air tanah dan lain-lain. Selain 
itu struktur geologi selalu dijadikan dasar pertimbangan dalam pengembangan 
suatu wilayah misalnya pengembangan daerah dengan pembangunan 
bendungan, permukiman dan jalan selalu menghindari daerah yang berstruktur, 
struktur berlapis yang berselang antara lapisan yang miring dengan lapisan 
yang kedap air dan tidak kedap air, daerah aktif tektonik, aktif vulkanik dan 
lain-lain.  
Jenis batuan yang terdapat di Kecamatan Ngadirejo adalah batuan 
gunung api Sindoro yang terbagi menjadi 2 jenis yaitu batuan vulkanik 
undiferentiasi dan batuan vulkanik kuarter muda. 
Tabel 12. Formasi Geologi dengan Luas Penyebarannya 
No. Formasi Jenis Batuan Luas (Ha) 
1. 
Mangunsari, Gejagan, Dlimoyo, 
Pringapus, Munggangsari, 
Banjarsari, Campursari, Tegalrejo, 






Kataan, Purbosari, Ngadirejo, 
Banjarsari, Kel. Manggong, 
Munggangsari, Medari, Pringapus, 




































4. Deskripsi Daerah Sampel 
Geologi ketiga daerah sampel secara umum  merupakan batuan 
gunung api Sindoro yang terbagi menjadi dua jenis batuan, yaitu batuan 
vulkanik kuarter muda dan batuan vulkanik undiferensiasi yang menghasilkan 
asosiasi regosol coklat kekelabuan dan latosol coklat. 
Unit lahan 1 dan 2 berada pada jenis tanah regosol coklat kekelabuan, 
tetapi unit lahan 1 berada pada kemiringan antara 15-40% dan merupakan 
sawah tadah hujan, sedangkan unit lahan 2 berada pada kemiringan antara 2-
15% dan merupakan sawah irigasi. Unit lahan 3 berada pada jenis tanah latosol 









































B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Besar Erosi Tanah Permukaan 
a. Faktor Erosivitas Hujan (R) 
Erosivitas hujan merupakan kemampuan hujan untuk 
menyebabkan erosi. Menurut Wani Hadi Utomo (1989: 26) dari berbagai 
indeks erosivitas hujan yang dikembangkan oleh para pakar di luar negeri, 
ternyata persamaan yang dibuat Bols mempunyai korelasi yang paling baik 
dengan erosi. Perhitungan erosivitas hujan dengan persamaan Bols 
tersebut menggunakan data jumlah curah hujan rata-rata bulanan, jumlah 
hari hujan rata-rata bulanan dan curah hujan harian maksimal rata- rata per 
bulan. Persamaan Bols menggunakan data jangka panjang sedikitnya 
untuk 10 tahun. 









2002 806,6 2007 559,6 
2003 547,8 2008 493,4 
2004 567,2 2009 654,7 
2005 810,5 2010 1444,1 
2006 654,2 2011 832,6 
Rata-rata 737,07 
Sumber : Hasil Penelitian 2012 
Berdasarkan tabel 13  nilai erosivitas hujan tertinggi yang terjadi 
selama sepuluh tahun terakhir terjadi pada tahun 2010 dengan nilai 
erosivitas sebesar 1444,1 ton/ha/thn, sedangkan nilai erosivitas terendah 
terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 493,4 ton/ha/thn. Nilai rata-rata dari 
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erosivitas hujan yang terjadi selama sepuluh tahun terakhir tersebut adalah 
737,07 ton/ha/thn. 
b. Faktor Erodibilitas Tanah (K) 
Kemampuan suatu tanah untuk mengalami erosi dikenal dengan 
istilah erodibilitas. Erodibilitas tanah berkaitan erat dengan ketahanan 
tanah terhadap pelepasan dan pengangkutan, serta kemampuan tanah untuk 
menyerap air ke dalam tanah. Nilai erodibilitas tanah sangat tergantung 
pada besarnya nilai M atau tekstur tanah (sand, silt dan clay), kandungan 
bahan organik, struktur tanah dan permeabilitas tanah. Keterpaduan unsur- 
unsur tersebut akan mempengaruhi ketahanan tanah untuk menahan erosi. 
Semakin banyak kandungan bahan organik pada tanah maka akan semakin 
solid tekstur dan struktur tanah begitu juga dengan kecepatan 
permeabilitas yang tinggi akan menurunkan resiko tanah tererosi. 
Berdasarkan analisa dari laboratorium dan pengamatan 
lapangan, diketahui bahwa tanah di lahan pertanian tembakau Kecamatan 
Ngadirejo sebagian besar bertekstur lempung dan lempung pasiran. Secara 
lebih terperinci unit lahan 1 dan 3 memiliki kelas tekstur lempung 
sadangkan unit lahan 2 memiliki kelas tekstur lempung pasiran. Tekstur  
tanah lempung memiliki resiko tererosi lebih besar dari jenis tanah 
bertekstur pasir atau kelas tekstur lainnya sehingga diperoleh kesimpulan 
tanah di daerah pertanian tembakau kecamatan Ngadirejo memiliki resiko 
tinggi terhadap erosi. 
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Lahan pertanian tembakau Kecamatan Ngadirejo memiliki 
struktur granuler dengan tingkat permeabilitas yang berbeda-beda. Unit 
lahan 1 memiliki tingkat permeabilitas sedang yaitu sebesar 5,85 cm/jam, 
unit lahan 2 memiliki tingkat permeabilitas cepat yaitu sebesar 22,58 
cm/jam, sedangkan unit lahan 3 memiliki tingkat permeabilitas lambat 
yaitu sebesar 0,79 cm/jam. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
bahwa unit lahan 1 dan 3 memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam 
meloloskan air, sebagian besar air akan terhanyutkan bersama material 
tanah sebagai run-off yang menyebabkan daerah ini beresiko lebih besar 
terhadap bahaya erosi. 
Unit lahan 2 memiliki kandungan bahan organik paling besar 
yaitu 3,59%, untuk unit lahan 1 mempunyai kandungan bahan organik 
sebesar 2,99% dan kandungan bahan organik yang paling sedikit 2,69% 
yaitu pada unit lahan 3. Besarnya kandungan bahan organik pada unit 
lahan 2 dapat sedikit mengurangi resiko bahaya erosi karena bahan organik 
dan kimia tanah mempunyai peranan penting dalam menjaga kestabilan 
agregat tanah. Ananto Kusuma Seta (1987: 58) mengemukakan bahwa 
bahan organik berupa daun, ranting dan sebagainya yang belum hancur 
merupakan mulsa yang dapat melindungi permukaan tanah dari pukulan 
langsung butir hujan dan sekaligus akan menghambat aliran permukaan. 
Menurut Bennet (1955) dalam Saifuddin Syarif (1988: 65) fungsi bahan 
organik dalam pencegahan terjadinya bahaya erosi antara lain dapat 
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memperbaiki aerasi tanah dan dapat mempertinggi kapasitas air tanah serta 
memperbaiki daerah perakaran. 
Untuk menghitung erodibilitas tanah, sebelumnya harus 
diketahui nilai M (tekstur tanah) dari masing-masing sampel, dimana 
persamaannya adalah sebagai berikut:  
M = (%Sand + %Silt) (100% - %Clay) 
Setelah diketahui hasil dari nilai M maka persamaan untuk menghitung 
erodibilitas tanah adalah : 





Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka hasilnya dapat 
disajikan dalam tabel berikut : 












1 6384,01 2,99 2 4 0,57 
2 2903,05 3,59 3 2 0,21 
3 5643,01 2,69 2 5 0,54 
Sumber : Hasil Perhitungan 2012 
Dilihat dari  hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai erodibilitas tanah di unit lahan 1 adalah sebesar 0,57, nilai erodibilitas 
tanah di unit lahan 2 sebesar 0,21, sedangkan nilai erodibilitas tanah di unit 
lahan 3 sebesar 0,54. Menurut Ananto Kusuma Seta (1987: 52) tanah yang 
memiliki nilai erodibilitas tinggi akan lebih mudah mengalami erosi 
daripada tanah yang mempunyai nilai erodibilitas rendah. Maka 
berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa lahan pada unit 
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lahan 1 dan 3 akan lebih mudah tererosi daripada lahan di unit lahan 2 
yang memiliki nilai erodibilitas lebih rendah. 
c. Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 
Menurut Baver (1956) dalam Saifuddin Sarief (1986: 66) derajat 
kemiringan dan panjang lereng merupakan dua sifat yang utama dari 
topografi yang mempengaruhi erosi. Semakin curam dan panjang suatu 
lereng maka kecepatan aliran permukaan akan semakin tinggi, begitu pula 
dengan bahaya erosinya. Pengukuran panjang daerah penelitian dimulai 
dari titik pangkal aliran permukaan sampai suatu titik dimana air aliran 
permukaan masuk saluran-saluran, sungai atau jurang, atau dimana air 
mulai terkonsentrasi pada bidang datar. Berdasarkan pengukuran yang 
telah dilakukan maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 








1 58 17,83˚ 32,16 9,31 
2 135 6,54˚ 11,46 3,49 
3 103 5,05˚ 8,83 2,03 
Sumber : Hasil Perhitungan 2012 
Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa indeks nilai 
kemiringan lereng untuk unit lahan 1 sebesar 9,31 dengan panjang 58 
meter dan derajat kemiringan lereng 17,83, indeks nilai kemiringan lereng 
untuk unit lahan 2 sebesar 3,49 dengan panjang 135 meter dan derajat 
kemiringan lereng 6,54, sedangkan indeks nilai kemiringan lereng untuk 
unit lahan 3 sebesar 2,03 dengan panjang 103  meter dan derajat 
kemiringan lereng 5,05. Maka dapat disimpulkan bahwa unit lahan 1 
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memiliki potensi erosi lebih tinggi dibandingkan dengan unit lahan 2 dan 
3. 
d. Faktor Pengelolaan Tanaman (C) 
Faktor C merupakan faktor yang berkaitan dengan vegetasi, 
seresah dan tanaman penutup lahan yang diusahakan oleh manusia. Lahan 
pertanian di Kecamatan Ngadirejo sebagian besar digunakan untuk 
menanam tembakau pada saat musim kemarau. Berdasarkan perkiraan 
nilai C dari Departemen Kehutanan (2009) tanaman tembakau mempunyai 
nilai C sebesar 0,4-0,6 tetapi nilai bisa lebih rendah untuk produksi 
perkebunan. Oleh karena itu peneliti menggunakan nilai C sebesar 0,5 
karena pertanian tembakau yang dilakukan petani di Kecamatan Ngadirejo 
bukan merupakan perkebunan. 
e. Faktor Pengelolaan dan Konservasi Tanah (P) 
Faktor P berkaitan erat dengan manusia, tetapi pengaruhnya 
terhadap besar erosi dianggap berbeda dari pengaruh yang ditimbulkan 
oleh aktivitas pengelolaan tanaman (C). Pengelolaan dan konservasi tanah 
yang dilakukan manusia akan berpengaruh pada kualitas dan kuantitas 
hasil tanaman, selain itu juga sangat menentukan tinggi rendahnya erosi 
yang terjadi pada lahan. Menurut Chay Asdak (1995: 374) tingkat erosi 
yang terjadi sebagai akibat pengaruh aktivitas pengelolaan dan konservasi 
tanah (P) bervariasi, terutama tergantung pada kemiringan lereng. Oleh 
karena itu teknik pengelolaan dan konservasi tanah yang diterapkan harus 
sesuai dengan kondisi lahan. Teknik pengelolaan dan konservasi tanah 
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yang baik akan menurunkan resiko bahaya erosi, selain itu kandungan 
mineral dalam tanah akan lebih terjaga sehingga hasil pertanian pun akan 
meningkat. 
Berdasarkan data hasil penelitian di Kecamatan Ngadirejo, 
teknik pengelolaan dan konservasi tanah yang diterapkan sudah cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari teknik mekanik yaitu teras bangku 
sederhana pada lahan-lahan pertanian tembakau. Petani juga membuat 
guludan tegak lurus pada teras-teras yang mereka buat untuk memperkecil 
resiko erosi, bahkan pada beberapa daerah dengan kemiringan lereng yang 
curam telah di buat teras bangku yang cukup baik. 
f. Besar Erosi yang Terjadi (A) 
Lahan pertanian yang ditanami secara berkelanjutan tanpa 
teknik pengelolaan tanaman, tanah dan air yang baik dan tepat akan 
mengalami penurunan produktivitas tanahnya, terutama untuk lahan 
pertanian yang memiliki tingkat kemiringan lereng yang curam dan curah 
hujan yang tinggi. Penurunan produktivitas tersebut disebabkan oleh 
terjadinya erosi dan hilangnya kesuburan tanah. Maka dari itu besar erosi 
sangat penting diketahui untuk menentukan teknik konservasi yang tepat 
untuk suatu lahan pertanian. Besar erosi yang terjadi dapat diketahui 
dengan menggunakan persamaan Wischmeier dan Smith yaitu USLE. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan dan pengukuran faktor-
faktor penyebab erosi pada daerah penelitian, maka besar tingkat bahaya 
erosi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 16. Besar Erosi yang Terjadi pada Daerah Penelitian 
Unit 
Lahan 









1 737,07 0,57 9,31 0,5 0,15 0,15 293,35 100 B 
2 737,07 0,21 3,49 0,5 0,15 0,15 40,51 100 R 
3 737,07 0,54 2,03 0,5 0,15 0,15 60,60 100 S 
Sumber : Hasil Perhitungan 2012 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 16 dapat diketahui 
bahwa besar erosi yang terjadi pada unit lahan 1 sebesar 293,35 ton/ha/thn, 
unit lahan 2 sebesar 40,51 ton/ha/thn, sedangkan pada unit lahan 3 sebesar 
60,60 ton/ha/thn. Menurut klasifikasi yang ditetapkan oleh Departemen 
Kehutanan (2009) berarti lahan pada unit lahan 1 termasuk dalam tingkat 
bahaya erosi berat, sedangkan untuk lahan pada unit lahan 2 termasuk 
dalam tingkat bahaya erosi ringan dan unit lahan 3 termasuk dalam tingkat 
bahaya erosi sedang. 
2. Besar Erosi Diperbolehkan 
a. Kedalaman Tanah Efektif 
Pengukuran kedalaman tanah efektif dimulai dari titik 
permukaan tanah sampai titik dimana terdapat suatu lapisan yang 
menghambat pertumbuhan tanaman seperti ditemukannya banyak 
bebatuan. Penelitian mengenai kedalaman tanah efektif dilakukan dengan 
mengamati dan mengukur persebaran akar tanaman pada setiap daerah 
sampel. Kedalaman tanah efektif pada setiap daerah sampel cenderung 




Berdasarkan pengamatan dan pengukuran di lapangan, 
kedalaman tanah efektif untuk masing-masing daerah sampel hampir sama 
yaitu sekitar 100 cm. Kedalaman tanah tersebut menurut Wani Hadi 
Utomo (1989: 57) termasuk tanah dengan kedalaman efektif dalam, yang 
berarti bahwa sistem perakaran tanaman dapat berkembang dengan baik 
karena tumbuh pada lahan dengan kedalaman tanah yang efektif untuk 
perkembangan tanaman. 
b. Permeabilitas Tanah Bawah 
Sifat lapisan bawah tanah yang menentukan kepekaan erosi tanah 
adalah permeabilitas tanah. Permeabilitas ditentukan oleh tekstur dan 
struktur tanah. Semakin padat dan liat suatu tanah maka kemampuan tanah 
dalam menyerap air akan semakin rendah, sehingga akan menjadikan 
tanah beresiko tinggi terhadap erosi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisa laboratorium 
dapat diketahui bahwa permeabilitas tanah bawah pada masing-masing 
unit lahan bervariasi antara agak lambat sampai dengan cepat. 
Permeabilitas tanah bawah pada unit lahan 1 termasuk sedang yaitu 
sebesar 5,85 cm/jam, pada unit lahan 2 termasuk cepat yaitu sebesar 22,58 
cm/jam sedangkan unit lahan 3 termasuk agak lambat yaitu sebesar 0,79 
cm/jam. Jika dilihat dari besar nilai permeabilitas tanah bawah pada 
masing-masing unit lahan, unit lahan 3 memiliki resiko paling tinggi 




c. Kondisi Pelapukan Tanah Bawah 
Tingkat pelapukan lapisan tanah bawah dikelompokkan menjadi 
dua yaitu: (1) tanah terletak di atas batuan kompak atau batuan induk, (2) 
tanah terletak diatas batuan yang telah melapuk atau bahan induk. 
Berdasarkan penelitian di lapangan diperoleh kesimpulan bahwa masing-
masing unit lahan berada pada tanah yang terletak diatas batuan yang telah 
melapuk. Oleh karena itu, lahan pertanian di Kecamatan Ngadirejo pada 
umumnya berada pada tanah yang terletak di atas batuan induk. 
d. Berat Volume Tanah 
Berat volume tanah berkaitan dengan kepadatan tanah, 
kemampuan akar dalam menembus tanah dan kemampuan tanah dalam 
meloloskan air. Nilai berat volume tanah bervariasi antara jenis tanah yang 
satu dengan jenis tanah yang lain karena adanya perbedaan tekstur, 
kandungan bahan organik, kedalaman tanah, kadar air tanah dan jenis 
fauna dalam tanah. Berat volume tanah digunakan sebagai pengali dalam 
memperkirakan besarnya erosi tanah yang masih dapat diperbolehkan. 
Berdasarkan hasil analisa laboratorium pada sampel tanah yang 
diambil dari daerah penelitian dapat diketahui bahwa sampel tanah 1 
memiliki berat volume tanah 1,05 g/cm
3
, sampel tanah 2 memiliki berat 
volume 0,87 g/cm
3 
dan sampel tanah 3 memiliki berat volume 1,04 g/cm
3
. 
e. Besar Erosi Tanah yang Diperbolehkan 
Mencegah atau menghilangkan erosi sampai pada tingkat tidak 
terjadi erosi sama sekali atau nol adalah suatu usaha yang tidak mungkin 
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berhasil. Menurut Wani Hadi Utomo (1989: 42) pada dasarnya erosi 
merupakan proses perataan kulit bumi, jadi selama kulit bumi tidak rata, 
erosi akan tetap terjadi dan tidak mungin untuk menghentikan erosi. Erosi 
masih dapat di toleransi apabila besarnya tidak lebih dari laju 
pembentukan tanah. Jadi dengan kecepatan kehilangan tanah lebih kecil 
dari laju pembentukan tanah di harapkan produktivitas tanah tidak 
menurun. 
Erosi diperbolehkan (Edp) pada suatu lahan akan berbeda, 
tergantung  pada kecepatan pembentukan tanahnya. Pada daerah dimana 
proses pembentukan tanahnya cepat, nilai batas Edp tentunya juga lebih 
besar daripada di daerah yang proses pembentukan tanahnya berjalan lebih 
lambat. Adapun besar erosi diperbolehkan pada daerah penelitian setelah 
dihitung dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 17. Besar Erosi Diperbolehkan pada Daerah Penelitian 
Unit Lahan Nilai t (mm/thn) BV (g/cm
3
) T (ton/ha/thn) 
1 2,0 1,05 21 
2 2,5 0,87 21,75 
3 1,6 1,04 16,64 
Sumber : Hasil Perhitungan (2012) 
Berdasarkan tabel 17 dapat disimpulkan bahwa besar erosi yang 
diperbolehkan pada unit lahan 1 adalah 21 ton/ha/thn, besar erosi yang 
diperbolehkan pada unit lahan 2 adalah 21,75 ton/ha/thn, sedangkan besar 
erosi yang diperbolehkan pada unit lahan 3 adalah 16,64 ton/ha/thn. 
3. Arahan Konservasi Lahan 
Arahan konservasi lahan mengacu pada perbandingan antara 
besar erosi dan besar erosi yang diperbolehkan pada suatu wilayah. 
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Perbandingan tersebut digunakan untuk bahan pertimbangan pengolahan 
lahan alternatif (CP alternatif) yang dapat diterapkan di suatu wilayah, 
namun dalam penelitian ini, C atau faktor tanaman tidak bisa dirubah 
sehingga pengolahan lahan alternatif pada penelitian ini hanya merubah 
faktor P alternatif. Arahan konservasi lahan yang dibahas dalam penelitian 
adalah penggunaan dan pengelolaan lahan yang sebaiknya dilakukan, 
sehingga dapat menurunkan laju erosi sampai sama atau lebih kecil dari 
laju erosi yang diperbolehkan. 
Berdasarkan perhitungan, besar erosi pada unit lahan 1 mencapai 
293,35 ton/ha/thn, unit lahan 2 sebesar 40,51 ton/ha/thn, pada unit lahan 3 
sebesar 60,60 ton/ha/thn, sedangkan besar erosi yang diperbolehkan pada 
unit lahan 1 adalah 21 ton/ha/thn, unit lahan 2 adalah 21,75 ton/ha/thn, dan 
unit lahan 3 adalah 16,64 ton/ha/thn. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
besar erosi yang terjadi jauh melebihi batas besar erosi yang 
diperbolehkan. Oleh karena itu, lahan tersebut harus mendapatkan arahan 
konservasi yang sesuai. 
Melihat keadaan alam daerah penelitian yang rentan erosi, 
diperoleh pertimbangan mengenai beberapa alternatif arahan konservasi 
lahan yang diharapkan sesuai dengan kondisi lahan, yaitu dengan 
memperbaiki teras bangku sedang menjadi teras bangku baik dengan 
membuat tampingan batu yang memiliki nilai konstanta 0,04. Penanaman 
rumput gajahan pada pinggir teras juga menjadi alternatif yang baik karena 
akan menahan tanah yang tererosi. Selain itu pembuatan bedengan dengan 
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plastik sangat efektif untuk pertumbuhan tembakau, tetapi karena biaya 
yang relatif tinggi cara ini jarang dilakukan oleh petani. Secara matematis 
perhitungan besar erosi yang diperbolehkan adalah sebagai berikut : 
Tabel 18. Besar Erosi yang Diperbolehkan untuk Arahan Konservasi 
Lahan pada Daerah Penelitian 
Unit Lahan T RKLSC P 
1 21 1955,10 0,01 
2 21,75 270,40 0,08 
3 16,64 403,99 0,04 
Sumber : Hasil Perhitungan (2012) 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 18, besar erosi yang 
diperbolehkan pada unit lahan  1 harus < 0,01, unit lahan 2 < 0,08 dan unit 
lahan 3 < 0,04. Jadi teknik konservasi lahan yang sesuai adalah dengan 
teras bangku baik (0,04) yang dikombinasi dengan teras guludan (0,15), 
yaitu yang hasil kalinya memiliki nilai konstanta sebesar 0,006. Melihat 
hasil perhitungan tersebut, penggunaan teknik konservasi teras bangku 
baik dan teras guludan diharapkan akan memperkecil besar erosi yang 
terjadi. Tujuan utama pembuatan teras bangku baik adalah untuk 
mengurangi panjang dan kemiringan lereng yang cukup curam pada 
daerah penelitian, yaitu antara 2 sampai lebih dari 40% sehingga akan 
memperkecil limpasan permukaan. Pembuatan teras bangku baik juga 
memberi kesempatan air untuk meresap ke dalam tanah dan membantu 
menyimpan air di sawah tadah hujan pada daerah penelitian. Supaya air 
tidak mengalir ke arah tampingan pada teras bangku maka harus dibuat 
guludan. Tanaman musiman seperti tembakau juga harus ditanam pada 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan observasi lapangan, uji laboratorium dan hasil 
perhitungan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Besar Erosi yang Terjadi 
Besar erosi yang terjadi di daerah penelitian menurut 
penggolongan dari Departemen Kehutanan bervariasi antara berat sampai 
ringan. Di unit lahan 1 besar erosi tergolong berat yaitu mencapai 293,35 
ton/ha/thn karena topografinya cukup curam dan tanahnya bertekstur 
lempung, sehingga lebih rentan erosi. Di unit lahan 2 erosi tergolong 
ringan yaitu sebesar 40,51 ton/ha/thn karena tekstur tanahnya pasir dan 
bertopografi landai sehingga resiko erosi tidak terlalu tinggi. Di unit 
lahan 3 erosi tergolong sedang yaitu sebesar 60,60 ton/ha/thn. Meskipun 
topografi unit lahan 3 termasuk landai tetapi tanah pada daerah ini 
bertekstur lempung, sehingga rentan terhadap erosi. 
2. Besar Erosi yang Diperbolehkan 
Besar erosi diperbolehkan pada tiap-tiap unit lahan tidak jauh 
berbeda. Berdasarkan observasi lapangan dan hasil perhitungan dapat 
diketahui besar erosi pada unit lahan 1 sebesar 21 ton/ha/thn, unit lahan 2 
sebesar 21,75 ton/ha/thn dan besar erosi diperbolehkan pada unit lahan 3 
sebesar 16,64 ton/ha/thn. Nilai-nilai tersebut apabila dibandingkan 




segera mendapatkan tindakan dari pihak-pihak yang terkait untuk 
meminimalisasi besar erosi dan mencegah adanya bahaya yang lebih 
buruk. 
3. Arahan Konservasi Lahan 
Arahan konservasi lahan yang diharapkan dapat meminimalisasi 
besarnya erosi yang terjadi pada daerah penelitian tersebut adalah dengan 
teknik mekanik dan teknik vegetatif. Teknik mekanik yang digunakan 
adalah kombinasi antara teras bangku baik dan teras guludan yang 
memiliki nilai konstanta 0,006. Selain itu pembuatan bedengan juga 
menjadi alternatif yang cukup baik, meskipun membutuhkan biaya yang 
relatif tinggi. Teknik vegetatif yang mungkin diterapkan adalah dengan 
penanaman rumput gajahan pada tepi-tepi teras untuk menahan tanah 
yang tergerus aliran permukaan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman yang diperoleh selama 
melakukan penelitian, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Pemerintah diharapkan dapat membantu petani yaitu dengan: 
a. memberikan sosialisasi yang lebih intensif, dilakukan oleh petugas 
penyuluh lapangan langsung kepada petani tembakau 
b. memberikan buku-buku panduan mengenai konservasi tanah yang 




2. Bagi Petani 
Petani diharapkan dapat bekerjasama baik dengan pemerintah 
yaitu dengan: 
a. mengikuti kaidah-kaidah yang sesuai dalam pengolahan lahan 
pertanian 
b. meningkatkan kesadaran akan pentingnya usaha konservasi lahan 
bagi kelestarian lahan 
c. meningkatkan pengetahuan agar bisa mengelola lahan dengan baik 
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Pedoman Observasi dan Pengukuran Besar Erosi di Lahan Pertanian Tembakau 
Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung 
 
Satuan Unit Lahan :     Tanggal : 




Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
penelitian berbentuk tabel. 
 
Tabel 1. Pengolahan Data Nilai R 
Bln 
2009 2010 dst 
R D M R D M  
Jan        
Feb        
Mar        
Apr        
Mar         
Apr        
dst        
        
Jumlah         
Rata-rata        
Nilai 
Ei30 
       
 







1  6  
2  7  
3  8  
4  9  
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Tabel 5. Perolehan Data Erosi Terjadi 
Satuan 
Lahan 







         













2002 2003 2004 2005 2006 
R D M R D M R D M R D M R D M 
Jan 365 22 60 157 6 63 477 21 64 280 21 57 270 22 29 
Feb 276 21 66 299 10 87 266 20 44 176 15 33 183 19 39 
Mar 339 17 68 428 20 64 264 24 36 299 9 74 279 25 97 
Apr 328 13 66 24 4 12 116 11 58 199 18 28 199 22 33 
Mei 90 6 47 41 6 18 185 17 61 80 3 73 80 3 32 
Jun 22 1 22 7 3 4 15 4 8 135 9 63 129 11 24 
Jul 32 2 21 - - - 35 5 18 40 3 27 40 6 16 
Ags - - - 34 5 14 - - - 67 4 41 67 5 37 
Sep - - - 35 4 25 83 7 35 72 7 28 72 7 33 
Okt 61 3 31 41 11 8 12 5 6 150 10 96 150 11 31 
Nop 240 15 65 211 14 70 128 16 25 57 9 19 50 11 63 
Des 299 19 40 342 19 56 237 18 67 356 22 59 364 25 48 
JML 2052 119 486 1619 102 421 1818 148 422 1911 130 598 1883 167 428 
Rata
2 
171 9,9 40,5 134,9 8,5 35,1 151,5 12,3 35,2 159,2 10,8 49,8 156,9 13,9 40,2 
BB 6 5 7 7 7 
BL 2 0 1 3 3 









2007 2008 2009 2010 2011 
R D M R D M R D M R D M R D M 
Jan 375 26 73 96 10 25 351 18 60 371 24 49 150 12 25 
Feb 228 23 34 107 19 29 355 23 57 325 18 42 192 12 50 
Mar 165 17 53 302 23 29 311 18 33 272 21 40 338 24 50 
Apr 191 18 26 202 16 62 164 15 34 223 23 80 216 22 29 
Mei 177 20 47 160 10 30 98 9 29 404 13 92 155 14 61 
Jun 80 1 80 2 1 2 47 2 45 195 16 83 99 3 87 
Jul 8 3 3 - - - - - - 158 10 47 8 1 8 
Ags 25 1 25 34 2 21 - - - 154 12 48 24 1 24 
Sep - - - 4 1 4 16 1 16 275 20 73 36 2 29 
Okt - - - 187 12 34 24 3 15 335 19 67 256 9 97 
Nop 185 13 58 312 17 71 178 11 49 239 11 37 244 7 64 
Des 456 23 48 222 17 43 332 11 80 396 19 50 236 19 50 
JML 1723 145 447 1628 128 350 1876 111 418 3347 206 708 1954 126 574 
Rata
2 
143,6 12,08 37,2 135,7 10,7 29,2 156,3 9,25 34,8 278,9 17,2 59 162,8 10,5 47,8 
BB 7 7 6 12 8 
BL 1 1 1 0 1 
BK 4 4 5 0 3 





A. Perhitungan Erosivitas Hujan 













Ei30 = 6,119 (627,7).(0,1).(2,1) 
Ei30 = 806,6 ton/ha/thn (2002) 
 













Ei30 = 6,119 (471,2).(0,1).(1,9) 
Ei30 = 547,8 ton/ha/thn (2003) 
 













Ei30 = 6,119 (542,1).(0,09).(1,9) 
Ei30 = 567,2 ton/ha/thn (2004) 
 













Ei30 = 6,119 (575,9).(0,1).(1,9) 


















Ei30 = 6,119 (565,7).(0,09).(2,1) 
Ei30 = 654,2 ton/ha/thn (2006) 
 













Ei30 = 6,119 (508,04).(0,09).(2,0) 
Ei30 = 559,6 ton/ha/thn (2007) 
 













Ei30 = 6,119 (474,3).(0,1).(1,7) 
Ei30 = 493,4 ton/ha/thn (2008) 
 













Ei30 = 6,119 (563,1).(0,1).(1,9) 
Ei30 = 654,7 ton/ha/thn (2009) 
 













Ei30 = 6,119 (1134,6).(0,08).(2,6) 
 L-8 
 
Ei30 = 1444,1 ton/ha/thn (2010) 
 













Ei30 = 6,119 (591,6).(0,1).(2,3) 
Ei30 = 832,6 ton/ha/thn (2011) 
B. Perhitungan Tekstur Tanah (M) 
M = (%Sand + %Silt) (100% - %Clay) 
M = (43,22+36,38) (100-20,11) 
M = (79,9) (79,9) 
M = 6384,01 (Unit Lahan 1) 
 
M = (%Sand + %Silt) (100% - %Clay) 
M = (40,81+13,07) (100-46,12) 
M = (53,88) (53,88) 
M = 2903,05 (Unit Lahan 2) 
 
M = (%Sand + %Silt) (100% - %Clay) 
M = (46,53+28,59) (100-24,88) 
M = (75,12) (75,12) 
M = 5643,01 (Unit Lahan 3) 
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C. Perhitungan Erodibilitas Tanah (K) 










100K = 1,292 [2,1 (21767,40)(1/10.000)(9,01)+3,25(0)+2,5(1)] 
100K = 1,292 [2,1 (21767,40)(0,0001)(9,01) +2,5] 
100K = 1,292 [41,19+2,5] 
100K = 1,292 [43,69] 
100K = 56,45 
   K  = 0,5645 dibulatkan menjadi 0,57 (Unit Lahan 1) 










100K = 1,292 [2,1 (8864,49)(1/10.000)(8,41)+3,25(1)+2,5(-1)] 
100K = 1,292 [2,1 (8864,49)(0,0001)(8,41)+3,25-2,5] 
100K = 1,292 [15,65+0,75] 
100K = 1,292 [16,4] 
100K = 21,19 
   K  = 0,2119 dibulatkan menjadi 0,21 (Unit Lahan 2) 
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100K = 1,292 [2,1 (18911,34)(1/10.000)(9,31)+3,25(0)+2,5(2)] 
100K = 1,292 [2,1 (18911,34)(0,0001)(9,31)+ 5] 
100K = 1,292 [36,97+5] 
100K = 1,292 [41,97] 
100K = 54,23 
   K  = 0,5423 dibulatkan menjadi 0,54 (Unit Lahan 3) 
D. Perhitungan Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 
tan 17,83˚  = 0,3216 x 100% 
 = 32,16% (Unit Lahan 1) 
tan 6,54˚  = 0,1146 x 100% 
 = 11,46% (Unit Lahan 2) 
tan 5,05˚  = 0,0883 x 100% 
 = 8,83% (Unit Lahan 3) 
LS = ( L/22)
m
 C (cos α) 1,50 [0,5 (sin α) 1,25 + (sin α) 2,25] 
LS = (58/22)
0,5
 34,71 (cos 17,83) 
1,50 
[0,5 (sin 17,83) 
1,25














LS = (1,62) 34,71 (0,92) [0,5 (0,23) + (0,07)] 
LS = 51,73 [0,18] 
LS = 9,31 (Unit Lahan 1) 
 









) + 0,00965 (11,46) + 0,0138) 
LS = 11,62 (0,00138 (131,33) + 0,00965 (11,46) + 0,0138) 
LS = 11,62 (0,18 + 0,11 + 0,0138) 
LS = 11,62 (0,30) 
LS = 3,49 (Unit Lahan 2) 
 









) + 0,00965 (8,83) + 0,0138) 
LS = 10,15 (0,00138 (77,97) + 0,00965 (8,83) + 0,0138) 
LS = 10,15 (0,11 + 0,08 + 0,0138) 
LS = 10,15 (0,20) 
LS = 2,03 (Unit Lahan 3) 
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E. Perhitungan Besar Erosi Lahan (A) 
A = R.K.LS.C.P 
A = 737,07. 0,57. 9,31. 0,5. 0,15 
A = 293,35 (Unit Lahan 1) 
 
A = R.K.LS.C.P 
A = 737,07. 0,21. 3,49. 0,5. 0,15 
A = 40,51 (Unit Lahan 2) 
 
A = R.K.LS.C.P 
A = 737,07. 0,54. 2,03. 0,5. 0,15 
A = 60,60 (Unit Lahan 3) 
F. Perhitungan Besar Erosi Diperbolehkan (T) 
T = t x BV x 10 
T = 2,0 x 1,05 x 10 
T = 21 ton/ha/thn (Unit Lahan 1) 
 
T = t x BV x 10 
T = 2,5 x 0,87 x 10 




T = t x BV x 10 
T = 1,6 x 1,04 x 10 
T = 16,64 ton/ha/thn (Unit Lahan 3) 
G. Perhitungan Besar Erosi yang Diperbolehkan untuk Arahan 
Konservasi Lahan 
















Foto Daerah Penelitian 
 
 
Foto 1. Unit Lahan 1 Foto 2. Unit Lahan 2 
 
Foto 3. Unit Lahan 3 Foto 4. Teras Bangku Sederhana  
pada Daerah Penelitian 
 
Foto 5. Bedengan dan Teras Bangku Baik pada Daerah Penelitian 






